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ABSTRAK 

Rubrik "kontak jodoh" di mcdia cetak (smt kabar) meiupakan sebuah 
teks sosial yang &pat digunakarb un:uk aemahami dinamika masyarakat. 
Kehadiran rabrik tersebu'. memiliki keterhaitan dengan realitac sosiologis yang 
dialami sWtu m~synrakat dalem mencari jtdoh, terjadinya pergeseran jaringan 
iltexksi orang dalam mencari jodoh karena dishgsicnal institusi lama 
(tradisional) memberi ruang gerak terhadap eksiqtensi kontak jodoh di berbagai 
media, terrrlasuk di media cetak. 

Teks rub& kontalr. jodoh di media cetak adalah teks yang memberi ruang 
bdgairnana makna-makna dimuslculkan. Makna-makna tersebut merujuk pada 
bagimana tanda-mda be~2r 'a dan bagaimana berfungsinya. A. nggapan dasar yang 
dapat dipal-ai dalan. memallami makna media cetak adalah bahwa media cetzk 
bukanlah somata-mata mzncenninkan realitas sosial, tetapi adalah representasi 
realitas dm menjadikan ~ealitas menjadi npa yang dinarnakan realitas media. 
Dalm kondisi seperti inilah kontak jodoh di media cetak ~ernil iki  nilai-nilai 
ideologis. Penclitian ini bermaksud untuk mengganibarkar wpresmntasi citra 
wanita Miqangkabau pada rubrik kontak jodoh dan juga menggambarkan 
konstruksi Zrepentingan media terhada~ citra wanita Minangkabau serta untuk 
melihat citra wanita Minangkabau pada rubnk tersebut. 

Bagaimanapun juga media surat kabar nlernili'xi kekuakn menebarkan 
citra-citra tertentu, tidak cukup menebarkan, media cetak ini bahkan marnpu 
menguatkan atau justru me~jungkirbalikan citra-citra tersebut, karena kontak 
jodoh telah menjadi komoditas. 

Penelitian ini mzngpakan metode semiotika, yaig melacak kontak 
.jodoh di swat kabar sebagai penvujudan dari hnda-tanda sebuah teks yang 
berbunyi. Analisis tanda-tanda penting mengantarkan kit? pada pemahaman 
bagaimana representasi yang dilaklitan rcedia cetak dalam mengemas rubrik 
kontak jodoh. Semc.:ntara itu, dan analisis tand8.-tanda penting tersebut dilanjutkan 
pad? tahap a~alisis dznotasi clan konotasi kemudian dilanjutkan dengan analisis 
mitos vang digminkan kritik ideologi media. Wanita Minangkabau yang memiliki 
citra fisik ideal adalah tanda penting :rang memiliki cii-ciri rnito~. Citra fisik yang 
dekat dengan kmqc p keidealan dibudidayakan. 

Kehatan media c5tak dalarn mencitrakan objek seringkali mernanfaatkan 
jejak kecz~tikan sebagai daya jualnj a. Dengan demikian penggunaan mitos 
wanita calon isteri ideal id2ntik dengan citra fisik dm non fisik yang dieksploitasi 
oleh media cctak &lam menghadirkan ~ubrik k~ntak jodoh. 



PENGANTAR 

Kegiatan peneiitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. 
Dalam ha1 ini lembaga peneiitian UNP berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagain integral dari kegiatan mengajmya, baik 
yang secara langsung dibiayai oleh dana UNP maupun danan dari sumber lain 
yang relevan atau Seke j a  sama dengm instansi terkait. 
Sehubungan dengan ha1 tersebut Lembage Penelitian UNP bekerjasama dengan 
Pimpinan 'IJniver5itas telah memfasilitasi peneliti urltuk melaksanakan penelitian 
tentang Konstruksi Media terhadap Pencitraan Wanita dalam Media Massa 
(Studi Semiotik Pencitraan Wanita Minangkabau dalam Rubrik Kontak 
Jodoh di Media Cetrk 1,okal Harian Halrran Padang), berdasarkan Surat 
Perjanjian Kontrak Nomor: 0361 H35.21 DIPAlKUl20 14 Tanggal 20 Agustus 
2008. 

K m i  menyambut gembirn usaha yang dilakukan peneliti untuk 
menjawab berbaga.; permasaldan pembangunan, khususnya yang berkaitm 
dengan permasalahan penelitial tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini 
maka Lembaga Penelitian UNP akan dapat memberikan informasi yang dapat 
dipakai sebagai bagim upaya penti2g dan kompleks dalam peningkatan rnutu 
pendidikan pada urnumnya. Di samping itu h s i l  penelitian in1 juga diharapkan 
sehagai bahan masllkm bagi intansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan 
yembangunan. 

Hasil penelitiati ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan 
penelitian Lembaga Penelitian UNP. Kemudian untuk tuiuan diseminasi d m  
kesempumaan, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan Dosen. 
Tenaga Peneliti UNP sesutii dengan f h l t a s  peneliti. Mudah-mudahan peneliti ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada urnumnya dan peningkatan mutv staf 
akademik UNP. 

Pada kesempatan ini kami ingin rnenucapkan terimakasih kepada 
berbagai pihak yang lnembentu terlaksananya penelitian ini, tenitama kepada 
pimpinan lembaga terkait yang menjrdi objek peneliti~n, iriforman yang menjadi 
subyek penelitian, tim pembaha Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap 
fakultas di Lingkungaq UNP yang ikut membabas dalam seminar hasil penelitian. 
Secara khusus karni menyampaikan terimakasih kep~da  r e k t ~ r  UNP yang telah 
I~erkenan memberi bantuan pendanaan bagi peneli?ian ini. Kami yakin tanpa 
dedikasi dan kerjasarna yang terjalin selama ini, penelitian ini tidal\ akan dapat 
diselesaikan sebagaimana ymg diharapakan dan semoga ke rjasarna yang baik ini 
akan menjsdi lebih baik lagi di masa yang akan &tang.Terimakasih. 

Padang, November 2008 
Ketua Lembaga ~enelitian 
Universitas Negeri Padang 

Prof. Dr. H. Anas Yasin, M.A 
NIP. 130365634 
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BAB I 

PEM? AHULUAN 

4. Latar Bclakang Masalah 

Salah satu karakteristik yanz diau.nsikm me!ekat pada hampir semua 

produk "buJaya massa" atau "budaya pop" adalah penekannnya atas rnimpi atau 

hal-ha1 yarg pada d~sarnya sarna se!taIi tidak sesuzi dengm kondisi konlCrit 

sebagian besar konsurnennqa. Beragam !atar belakang intelekhal berakhir pada 

satu konklnsi bahwa budaya massa tidak lain kecuali serangkaian produk yang 

hanya bisa menyajikan hal-hal yang tidak inasuk aka1 atau yang tidak berpijak 

pada realitas. Ini b;asanya dianggap sesuai dengan kebutuhar~ massa yang dituju 

oleh produu-produk budaya massa tersebut, yakni mereka ymg selalu bermimpi 

tenmng kebahagiaan, ciqta abadi, putii (isieri) cantik, pria (suami) ganteng, 

kedudukan tinggi, dan kehidupan mewah. .Ye dalam semua itu, mereka yang 

berasal dari kelompok &.y%rt jelata dan kelompok ekonomi kelas sosial ekonomi 

meneneah ke atas a'uru I&-laki d h ~  wanita sama-sama dim te&k perhatian dan 

dan~nya. hfereka diserap oleh sebuah kebutukan semu yang sengaja diciptakan 

dari luar (Budiman, 2002: 259). 

Media massa sangat urgen dalam menampilkan produk budaya massa 

me!aIui ruang atau segment yang ditawarkan media massa saldl satunya melalui 

iklan. Ikisr memang bertugas merljadi simultan untuk penjualan. Dalam konteks 

pemasang ;klan dan przktisi periklanan paharn betul bahwa iklan harus merniliki 

daya jual, dengan demikian semua elemen dalam iklan harus memiliki ruh 

menjual/sell~,  walaupuq dengan cara m2ngekploitasi tubuh dan citra (image) 

wani ta. 

Dalarn media cetak, ketimpangm gender banyak tercermin dari cara media 

menem~atkan d m  menggarnbarkan wanik. Salall satu penelitim yang dilakukan 

oleh Soes~nti (2000) pada sum+ kabar krimind meniperlihatkan bahwa pilihan 

kata untuk berita perkosm. sangat bias ger,der. Penggunaan kata, seperti 

"digagahi" atau "digauli", n~e~lcerminkan bahwa wanita merupakan objek yang 



lemah, bahkan korban dari korban (Soesanti dalam Suryandaru dan Abrar, 2004: 

14-15) 

Fendmena lain yang dapat men,gungkapkan adanya bias gender dalam 

media adalah marakriya terbitan media dmgan isi mengedepankan pomugqfi. 

Seperti diketahui, media yang demikian menjadikan wanita sebagai komodi@s 

dan prodd. yang memiliki nilai jual tinggi. ?ara pengeiola media ini melihat 

warita hanva sebatas barang dagangar, objek seksual, dm pemuas laki-laki. Di 

sis; Ian  sebenarnya tidak saja wanita yang dieksploitasi oleh media t q p i  

sebenanrya laki-laki (tidak tertutup kcmungkinan kaurn gay, lesbian, dan w q a )  

juga dijadil~an objek, sepert' pada nlajalah Ma0.a dan ME. 

Salah satu r a n g  iklan media cetak dan media elektronik yang mengekspos 

citra wanita itu adalah "Rubrik Jodoh" yaqg digunakan khususnya oleh pgra 

wanita untuk rnengiklan'tan (menawarkan) diri daiam rangka scleksi jodoh (mqte 

selection). 

Rubrik jodoh pada media cetak (surat kabar) adalah merupakan ruang 

(space) yang secara khusus sebagai s~uana untuk ~~emudahka l  atau membqtu 

kesulitan orang dalam mencaii pasangan hidup baik laki-l&i maupun wanita, 

karena soal jodoh bzgi sebagian o;ang mernang bukan masalah, namun bagi 

sebagim lrinnya jauh dzli jodoh itu atau 'berai jodoh' (Al-Ghifari, 2004:78). 

Untuk menyeleksi Jodoh (mute selection) akan dipengaruhi oleh pergaulan. 

Seseorang ;lapat menemukhn jodohnya lewat peiqaulan, ha1 ini terungkap dari 

penelitian yang dilakukan Kasto di Yogyakarta (1 982) menemulian bahwa sekitar 

20-do%) .iodohnya 1e;v~t pergaulan tanpa kehadiran orang kztiga (Kasto dalam 

Norma, 1989:5). Di samping itu pergaulan ita juga al:tn dipengaruhi oleh salurqn- 

saluran atah peristiwa-peristiwa sosial yang sudah berjal'an dan tergantung pula 

pada bentuk interaksi yang ada. Rubrik kontak jodoh adalah salah sahr salurzn 

(sc cia1 cir-culation) yang dapat digunakar~. Da!am pemilihan jodoh melalui rubri k 

jodoh ini tak terhindarkan akan terjadi kontak baik secara langsung maupun tidak 

imgsung aqtara d i~a  individu atau lebiI1, ymg berbeda latar belakang sosial- 

budayanya setelab adarlya kecocokan antara kriteria diri dan calon pasangan dari 

si pemasang iklan dengan peminat iklan terscbut demikian pula sebaliknya. 



Derdasarkan a~alisis IIagul (1998) pada rubrik kontm jodoh di I-!aria 

Kornpas stlama sepuluh tahun (1 980-1 990) ditemukan bahwu yemasang iklan di 

rubrik jodch itu aclalah sebagian besar: 70% gadis Can 6% Janda. Apabila 

peroandingan dilakkan dalam sub-ke!ompok, terlihat bahwa jumlah g ~ d i s  yang 

menawarkan diri tiga kali lebih b a n y i  dari bujangan. Miriy dengan itu jumlah 

janda tiga kali lebih banyak dari jumlah duda. Delapan puluh persen gadis 

tersebut, belusia 75-34 tahun sedangkan honsentrasi pria bujangan, jurnlahnya 

juga seki tai 80% beraja pada pria 30-48 tanun. Jmida-janda yang mengisi kolom 

jodoh juga sebagian ksa r  berusia di bawab 39 t.zhun. Pencari jodoh ini sebagian 

besar berp~ndidiklm tinggi. bO?6 wanita dari 75% pria berijazah sarjana atau 

sarjana muda. Padaha! di Kota Jakarta persentase yang bzrijazah sarjana muda ke 

atas hanya lima persen. hlereka bekerja umumnya pada sektor formal: 61% 

menyebut dirinyc karyawdaryawati, 9% pega~qi  negeri dan 14% pegawai 

swasta. Kstegori ini memang tumpang tindih, tetqi  jelas ini berbeda dari sekitar 

15% lairmya yanc menyebut dirinyz berv~iraswasta. Bagi yang tidak punya 

pekerjaan tidak berani tampil. Dari mana saja para pencari jodoh tersebut? Hampir 

s e p m  (45%) dari Jakarta, khususnya dari Jakarta Pusat 40%, Bandu~~g (12%) lqlu 

sisanya Semarang dan Sur~baya. Ada juga dari kota-kota kecil tetapi masing- 

masing jumlahnya tidak lebih dari ? %. Drui segi etnis, paling banyak &ah WNI 

keturunai Gina (45%), disusul J a - ~ a  (30%:, Sunda, Batak, dan Minang rnasing- 

masing 7%1, 4%, dan 39; (Hagul dalam Ibrahim dan Sw~tno.ed, 1998:391). Hasil 

studi Miko (1391:14) menunju'rkan bahwa terdapat 12% Etnis Minang dari 384 

ormg peserta kana J o d ~ h  di 14arian Kompas yang dikategorisasikan dalam 

pene; i t i~n  tersebut. 

P i  sisi lain penelitian Kelcrnpck Sbdi Kreatif (dalam Miko, 1991:s) juga 

mempertepas bahwr~ perbandingan wrtnita rnenjadi peserta kontak Jodoh lebih 

besar dari pria di IIarian Kompas selama tahun 1990 tercatat perbandingan pria 

dengark wanita 1 : 3 (89 : 295). 

Fer.3rnena rnuncu1;lya laki-laki atau wanita eats  Minangkabau sebagai 

peserta dalam rubrik kontak jodoh telah sda sejak dua dekade lalu (1 980-an) baik 

di surat kabar atau majalah nasional sepeiti E-larian Kompas, IIarian Jawa Pos, 



Majalah Airazah, M~jalah Kartini dan psda H~rian Haluan Padang sebagai media 

cetak iok& terdapat 95% wanita Minang yang menjadi peserta k o n ~  jodoh (data 

sekunder pengasuh Kontak jodoh tahun 2002-2005). Kenyataan ini telah lama 

menjadi sorotan dan perbincangart diberbagai forum dan diskusi oleh berbagai 

kalangan dari budayawan sarnpai iimuan sosial, terutarna menyangkut realitas 

wanita Mi,lang yang menawarkan d;ri pada rubrik kontak jodoh, apalagi pada 

surat kabar l o w  segei-ti Haria? Haluan Padang. Wanita Minangkabau yang 

mengiklankan diri dalam rutrik kontak jodoh, bagi masyarakat yang menganut 

kgnsep idenl-tradisonal dapat menganggap s~bcgai aib atau wanita yang tidak l*u 

d m  ingin cepat menikah (gadih gatalkebeb?t), serta bewtangan de~gan  adat, 

tetspi bagi masyarakat yang menyadari perubahan ha1 itu adalah sebagai 

fenomena yang wajar w pragmatis, karena mencari jodoh melaiui media kontak 

jodoh, lebih praktis dan melindungi privasi seorang peserta. 

Sja% Sairi-1 (2002), rnelihat fenomena wanita Minang yang menawarkan 

diri di rubrik kontak jodoh sebagai sebnah pembzhan ajaran adat secara evolutif. 

Hubungan anbaa m m a k  decgan kemenakan semakin melorggar, sedangakan 

hubungan ayah de~lgan mak semakin kuat. Perubahan ini diikuti juga dengan 

semakin berkurangnya peranan extended famii'y dalam nunah tangga 

Minangkabau. Lalu keceildcrungan urltuk hidup ealam benkk nuclear family 

.errakin meningkat. Kasus yang dapat direkm marnpu menseritakan bagaimana 

perubahan yang terjadi itu merluju ke arah yang tak terbayangkan sebelumnya. 

Perubhan itu dapat dilihat dari apa yang ditulis oleh dua orang gadis Minang 

pada rubrik kontak jodoh Harim Kontpas pads hari Minggu tanbgal 14 Juni 1992, 

tulisan ini berbunyi sebagai Serikxt: 

Seorang gadis Mir'ang: tingga! di Larnpung, usia 28 takrun, tinggi 155 cm 
dengan berat badan 45 kilogram. Berpendidikm universitas, s ~ d a h  
bekerja, can ti^ deng~n  kulit kuning lmgsat, setia d m  jtijur, mengh~rapkan 
dapat bertemu dengan seorang jejakn berusi~ sekitu 28-35 tahun, dengan 
tinggi badm minimal 165 cm, Islam, sarjana, kary~wan, menarik, humoris, 
setia, dan pengertim. 

Menurut yarLg umumlys berlaku dalam masyarakat Minangkabau, seorang gadis 

seperti ini tentu tidak &n sulit menemukan jodohnya Selain cantik dia juga 



terpelajar. Biasznya gadis tipe ini tentu aka2 menjadi rebutan orang. Mengapa 

begitu berat jodoh untuk sampai ke pangkuan si gadis ini? Satu lagi kasus yarig 

justru hidl~p di ranah Minmg sendiri. Gadis ini juga memuat "iklm" dirinya itu 

p ~ d a  hcrian yang sanla, yang berbunyi sebagai berikut: 

Seorang ga3iz Minmg, berusia 37 tahun, tinggi badan 163 cm d e n g p  
berat badan 47 kiiogram, Islam dan memakai jilhab. Sekarang duduk di 
tingkat terakhir di sebuab universitas di Sumatera Barat. Sederhana tetapi 
lembut. Saat ini bekerja sebagai guru. Mmgid~rnkan seorang pria Islam 
taat, sabar, t i d k  merokok dan tidak suka meveliharh binatang di rum-ah, 
d m  sudah bekerja sebagai karyawan dan bermukim di Jakarta. 

Melihat iklan ini, juga terkesan bahwa si gcldis di atas terrnasuk menantu idarnan 

mertua. Seiain alim, jcga terpelajar. Tetapi rnengapcr ha1 itu terjadi? Memang agak 

sukar untuk menjawab pertanyaan ini tanpa penelitian yang mendalam, tetapi 

dengan garnblang kedua kasus di atas telah melukiskan bahwa telah terjadi 

perubahan aalam m ~ y a r a k a t  Minangkabau. Hubungan sosial dalam kekerabatan 

Minangkaban yang Matrilineal tampak semakin longgar dari waktu ke waktu, 

diiringi dengan rr.unculnya gejala individualisasi yang semakin menonjol (Sairin, 

2002: 186- 189). 

Gejala sosial rvanita Minang yang mengiklankan diii di rubrik kontak 

jodoh dalam surat kabar selama ini hanya dipandang oleh orang hanya dari sisi 

per~bahan sosial (social change), karena telah mernudarnya peran mamak afau 

perubahan pola keluarga d a i  exstended family ke nuclear family. Secara filosofis 

masyarakat Minangkabav menyadari benm ba5wa masyarakat dan kebudayaan itu 

selalu beiubah. Pept.3h Pllinangkzbau yang berbunyi: ':rakali aia gadang, sakali 

trpian ba~zliah" merup&an refleksi dari kesadarm aka, perubahan itu. Masalah 

lain yang terkait dengan persoalan lain sering tcrabaikan. Masaldl tentapg 

bagaimana 'citra' war~ita Minangkabau dalam rubrik kontak jodoh yang 

r,~erupd:an iklm diri ia luput dari pengamatan orang selama ini. Penelitian 

tentang kontak jodoh masih sebata pcnelitian kategorisasi yang lemah dari y g i  

metodologis, seperti ?enelitian yang pernah dilakukan oleh I-Iagul (199g), 

Kelompok Studi Kreatif (1990) dan Miko (1991) serta Erianjoni (2006). Oleh 

karena itu menjadi daya tarik bagi penel'ti untdc lebih melakukan pengkajian 



ilnliah lebin dalam dan serius tentang makna simbolik di balik teks rubrik kontak 

jodoh yang memiliki referensi sosial dengan realitas sosiclogis cian perlakuan 

media terhadap teks terszbut, khusdsnya mcnyangkut konstruksi citra wanita 

Minangkatau pada t~ks-teks yang dirnu~t di media cetak lokal sebagai sebuah 

kriti k buclaya. 

B. Permasalahan 

Dalam konteks citra wanita dalarn iklan di media mass+ cerita budaya itu 

dibangun dengan memanipulasi tubuh wanita (outher body of women) sebagai 

tanda dari sirnbok-simbol tertentu yang s e c m  streotipis melekat pada diri wanita, 

seperti keanggunan, kelembutan, kelincahm., keibuan, kemanjaan dan lain-lain. 

Man benipaya mere~;resentasikan kenyataar, y.mg hiciup dalam masyarakat 

~nelalui simbol-simbol tertentu, sehingga mmpu  men&dupkan impresi d a l p  

bexk  Konsurnen bahwa sebuah citra yang ditampibn adalah juga bagian dari 

kesadaran budayanya; meskipun yang terjadi hanya ilusi belaka (Suharko dalam 

Ibrahim, 1998:324). Paii entrepreneur budaya ini biasanya menggunakan 

propaganda untuk menciptakan "budaya citra" (image culture). Dengan logika 

propaganda ini merek2 melakukan rekayasa citra sedernikian rupa untuk 

mengangkat atau menjatuhkan popularitas seseorang atzu untuk menaklukan 

pesaing-pe~ingnya di "pasar taruha.rtW industri kebudayaan pop, dengan cita rasa 

budaya yang mereka ingirdcan, sehingga bisa Jengan bebas disebarkan media dan 

kemudian diserap mzsyaraka; tanpa banyak lanya (Ikrahim, 199C: 363-364). 

Wanita Minang yang nenawarkan diri di rubrik kontak jodoh pad3 surat 

kabar Haluan Padang, juga menmpilkan vropaganda budaya citra untuk 

memberikzn stimulus terbadap laki-laki yang sesuai dengm kriteria jodoh yang 

mereka inginkan atau sacara tidak langsung berkompetisi deugan para wanita 

peserta rubrik konkk jodoh lain, dengan mengekspos ciha diri dan kritcria 1A.i- 

laki (calon suami) yang dicari atau dengan kata lain menampilkan simbol-simbol 

citrcl dirinya seperti yrag dilakukarl oleh. Femasang atau pernbuat iklan produk 

tertentu di berbaglu jenis mediz massa. Eerangkt dari persoalan ini penulis 



terhrik lnelihat "Bagairnana Konstubi Media terhadap Pencitraan Wanita 

Minangkaharr pa& PuFrik Konlak Jodoh di Kedza Cetuk Lokal ? " 

PePanyaan penelitian (research questior:) tersebut mempakan starting 

point dalam memahami realltas citra wanlta Minangkabau yang mengalami 

pergeseran nilai, yailg dapat dilikat dsiam teks rutrik kontk jodoh di media cetnk 

lokal, yank menurut asmsi  peneliti, ;uga merupakan salah sat] simbol resistensi 

wauita Minang terEadap sistem dan strcktur sosial (adat) yang selama ini 

berturnpu pada ins~itusi mama!< galam pemllihan jodah, jr~ga pzrubahan jaringan 

lnteraksi orang dalam memari jodoh dzri interaksi face ro face ke interaksi yqng 

menggunakan media sebagai perantara. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujclan dari penelitiau ini adalah: 

1. Urhk menggarnbarkan konstnlksi media terl~ad~p pencitraan 

wanita hiinangkabau rada rubrik kontak jodoh. 

2. Unt~lk menggarnbarkan bagainlana repiesentasi media terhadap 

pencitraan wanita Minangkabau pada rubrik kordak jo,-loh. 

D. Manfaat Penelitian 

Per~elitian ini dapat berkontribusi kepada pihok-pihai berikut: 

I. .azdemisi, untuk pengkajiar! lebih lanjut tentang konstnrksi media 

terhaaap pzncitraan d t a ,  khu:;usnya wanita Minangkabau 

2. Pemda, sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan mengeqai 

wanita dalam media massa, d m  mengaplikasinya sebagai sebuah 

kebijakan yang tepat, sehingga t:dak diskrimidatif atau mengandung 

streotipe terhadap wanita. 



BAD I1 

TINJAUAN PUETAKA 

1. K o n s t ~ ~ k s i  Mcdia terhadap Pencitrilan Wanita 

Dalam rentang sejarah yang panjang, kritik dan penelitian media tentang 

bagaimana representasi wanita dalam media telah nienjadi debat tersendiri di 

antara 1ing;taran feminis yang 'memusuhi' media. Penelitian tentang bagaimana 

wanita ditarnpilkan dalam muatan atau isi media memang sudah banyak dilakukan 

oleh kaum feminis. Mungkin saja rncxeka memiliki pandangan politik dan 

metodolog yang berbeda dari pada peneliti ilmu sosial tradisional yang 

barangkali juga masih didorninasi oleh pendekatan kuantitatif dan paradigma 

ernpirisme-pasitivistik atau cara berpikir duali~tik. 

Ddam banyak kasus, pemberitaan medieterutama yang berhub-ungan 

lengan peristiwa yang melibakin pihzk dominan--- selaIu disertai penggambaran 

buruk pihak yang kurang dominan. Karena itu, tidak mengherankan bila gambaran 

wanita, kaum buruh, dan petani ymg mmjadi korban juqtru digambarkan serba 

buruk. 

Juga bisa dilihst bagaimana wanita dipr~yeksikarl dalam media: iklan, 

halarnan muka berbagai tabloid Jar  majalah hiburan, masih banyak yang 

memakai wanita dan bentuk badan sebagai daya tariknya Tengoklafi pula isi 

fiksi-fiksi, sandivmra radio, sinetron, teledrama aiau telenovela celevisi, dan film- 

film yang juga memberikan gmbaran centang wanita ywg yang urnumnya dilihat 

sebagai wznita yang lanah. Momang pcrsoalannya addah bahwa media tidak bisa 

bersifat netral. Misdnya atribut-atribut tertentu dari media dapat mengkondisikan 

pesan-pesan yang dikomunikasikm. Sebagaimana dikatakan oleh Marshall Mc 

Luhan, " t h d  medium is the message", medium itu sendiri merupakan pesan. "Apa- 

apa yang dikatakan" ditentukan secara lnendalam oleh medianya. Terlebih lagi 

jika disadari bahwa dibalik pe~an-pesan yang Jisalurkan lewat media niscaya 

tersernbung berbagai rnitos. Mitos juga sebcgai sistem sipifikasi, mengendung 

muatan ideologis yang berpiha! kepada kepntingan mereka yang berkuasa 

(Budiman, 1999: 12). 



Disadari atau tidak, lansung atau tidak langsung, yang turut tersebar dan 

terlestlvikan melalui media rnassn addah ide~ogi 'gender '. Melalui media massa 

ki:a belajar m~nyzsuaikan diri dengan harapan-harapan rnasyarakat agar 

berperilaku seturut perbedaan dan stereolype gender. Dengar1 dernikian, selain 

lingkungar keluagu. sekolah, dan teman-ternan dekat, media massa pvn 

merupakarb salah satu agen sosialisas; yang sangat n;enelltukan karena marnpu 

secara khusus Serpengrruh dalam rnenyalcrkan keinsyafan dan penghargaan 

gender. 

Berbaga; perm rnaskulln dan ferninin dipelajari sejak rnasih kanak-kanak, 

bukan saja tnelalui orang tua dan linglungan terdekat, melainkan juga lewat 

televisi, surat kabu, majalah, buku-buku bacaan, &rn-fiirn kartun, dan komik- 

komik. Media massa tercls-rnenerus mernproyeksikan peran-peran berdasarkan 

gender secara streotip. Larry A. Samovar dan Kchard E. Porter mendefinisikm 

streotip sebagai persepsi atau kepercayaan yang dianut mengenai kelornpok- 

kelornpok atau individu-individu krdasarkm pendapat atau sikap yang lebih dulu 

terbentuk (Mulyana, 2000: 21 8). Mernang, salah satu media yang sangat potensial 

dalam nienyebarkan dan melestarikan ideologi gender adalah 3enda ajaib yang 

disebut televisi. 

Bila kita perhatikan, sejak Icbih dari satu dasrwarsa lalu te!ah tarnpak 

gelombang trend majalah wa&a yang isinya nyans tidak pernah keluar dari 

lingkaran tema-tema domestik yang ~renyangkut peran-peran tradisional-streofip 

wanita. Tentu di dalamr~ya sulit ditemukau, misalnya; ulzsan politik atau esei 

kebudsyaan. Seandainya pun ada y 2 ~ g  mirip-mirip dengan itu, bisa diterka bahwa 

isinya tidak lebih d a i  pensgalan rivayat hidup tokoh-tokoh di bidang-bidang 

tersebut, y,mg tidak jatang diromantisisasikan sedemikian rupa, sehingga memb ri e 
cfek "keharuan". Selebihnyz, adalah tulisan-tulisan tenpug kiat menghadapi 

suarni yang mcnyeleweng, konsultasi etikec pergaulan dan kecantikan, rubrik 

jodoh, atau paling banter---gosipgosip t e ~ t m g  selebritis. Singlrat kata, "wajah" 

wanitz di media massa masih ~nemperlihatkan strcotipe yang merugikqn: 

peremplum pasif, bergmtting parla pis, didornilcasi, menerima keputusan yang 

dibmt oleh pria, dm terutama melihat dirinya zebagai simbol seks. 



Sejarah tubuh wanita di dalam ekoiiomi politik kapitaiisme, kata Yasraf 

Amir Pilivlg (1S98), adalah sejarah pemenjaraannya sebagai 'randa' atau 

fragrnen-fragmen tanda. Kapitalisme 'membebaskan' tubuh wanita dari 'tanda- 

tancta' dan identitas tradisionsllnya (tabu, etiket, adat, moral, spiritual) d m  

'memenjarahannga' tli d a h l  'hutar? rimba tanda-tanda' yang diciptakannya 

sendiri sebagai bagian dari ekono~ni politik kapitalisme. Fungsi tubuh telah 

bergeser dari fungsi organis/bicl~gis/reprod~ktif ke arah penggunaan 'tubuh' dan 

'hasrat' seSagai titik sentral komoditl, ymg disebut 'ekonomi libido'. Tubuh 

menjadi bagian dari semiotika kornoditi kapitalisme, yang dipe jualbelikan tanda, 

makna, d m  hasratr.ya. 

Tubuh wmita dimuati dengan 'modal simbolik' ketimbang sekadar modal 

biologis. Erotisasi tubuh wanita di dalarn media adalah deqgan mengarnbil 

fiagrnen-fragmen tubuh tasebut sebagai 'penanda' (signifier) dengan berbagai 

posisi d m  pose, serta dengan berbagai awrnsi 'makna'. Tubuh wanita yang 

'ditelanjmgi' melalui ribuan varian sikap, gaya, penarnpilaq (appereance) dan 

'kepribadim' mengkonstruksi dan mendturalisasikan tubuh secara sosial cfan 

kultural sehagai 'objek fetish' (fetish object), yaitu objek yang 'dipuja' (sekaligus 

dilecehkan) karen2 diangga? mempunyai kekuatan 'pesona' (rangsangan, hasrat, 

citra) tertentu (Piliang, 2004: 340) 

Ysra f  Amir Piliang meilgidentikkan eksploiiasi tubuh w m t a  d a l w  

ekonomi libido dengar? cksploitasi kaum pekerja di dalam kapitalisme awal 

(Piliang, 2004:340). Sebagaimana kelas pekerja di dalam sistern ekonorni 

kapitalisme awal yang dijadikan nilai 'tenaga'-nya sebagai eki ~alensi dari 'nilai 

t1kar' (exchange ~alue)  ekonofi~i, maka m e n u t  Yasraf, wanita dieksploitasi 

'nilai tanda' (sign value) atiiu 'nilai libido'-nya sebagai ekivalensi 'nilai tukar' 

komoditi. P i  dalarn sister.1 kapitalisme sekarang ini 'nilai tubuh' dikernbangkan 

hedua arah: sebagai 'nilai guna' (erotjka) daq 'nilai txkar', (tubuh sebagai tanda). 

Perjuangan politik kebudayaan bagi wmita di dalam media adalah 

pe juangan memyerebutkan 'rrakna'. Pe juangan tersebut adalah memperebutkan 

posisi 'yang memandang' (aktif! dan 'vang dipandang' (pasif). Media menjadi 

sebuah are~la brgi pejuangan 'tanda', untuk ri1enempatkan tanda-tanda tertentu 



(maskulin) pada pcjsisi dominaq, dan tanda-tanda lain (feminin) pcda posisi 

marjina. Artinya, pe rjuangan memperebutkan 'hegemoni kekuasaan' tercermin 

dari perju~ngan rnemperebutkal 'hegemoni tanda' di ealam media itu sendiri, 

khususnya 'hegemoni gender'. 

Apabila kepada disuguhkan pcrtanvaan tentang mengapa gambaran 
0 

w a n i ~  ddam metlia ipassa s:lalu berlonotasi negatif# Jawabannya bisa 

bermacam-macam, satu di mtara jawaban yang bermacam-macam itu dan yang 

paling sederhana adalah karenn realitas sosial dan budaya wanita memanglah 

belum menggembirakan juga. hledi~.  pada dasalnya adalah cermin dan refleksi 

aa..i masyarakat secara urnurn. Media bukalah saluran yanp bebas; dia juga 

subjek yang rnengkonstruksi rcalitas, lengkrp dengan pandangan, bias, dan 

pelnihakar ~lya. 

Bagaimanapun. hingga tahun 1980-an, para peneliti media di lirlgkaran 

feminis te!ah ~newariskan kepada kita mengenai berbagai gal15ara.n yang saling 

melengkapi dan tampak suram tentang potret wanita di media massa. Menurut 

catatan Thamrin Tornagola (992)' garnbaran s u r m  mengenai wanita dalam media 

yang sebenarnya dih~silkan dari penelitian ilrnu sosial tradizional tersebut tetap 

perlu disa-takan mengingrt dua keccnderungan yang terjadi belakang. Pertama. 

kecenderungan penelitian yang mempermassiahkan cara berpikir kita terhadap isi 

media dan garnbwm ~vanita. Kedua, aclalah perub~han isi media itd sendiri yang 

seakan-akan telah inenyelesaikar, masalah kaum feminis rnengenai gambaran 

kaurn wanita. 

KritiX y.mg lehih mutakhii, yang dalam hal-ha1 tcrtentu juga ditarnpakkan 

oleh pemina? studi tentang wanita, adalah menyangkut masalah konseptuai untuk 

mengupas citra wanita ddam content media. l'omap,ola (1992), menggambarkan 

perdingnys pergeseran di tingkat konseptud dalarn pengkajian pers Indonesia. 

Tcmagolil melakukal laitik yang cukup menohok tentang kebanyakan debat atau 

diskusi te~tang pers Indonesia yang menurutnya masih terfokus pada satuan- 

satrlan analisis tradisional: pemerintcrh, pers, nasyarakat yang disebntnya "model 

PPM. Kemudiar analisis yang dilakukan Ashadi Siregar (1 99 I), juga 

menunjukkm pentingnyi analisis gender dalam upaya kita memahami ranah 



(domain) realitas media. Selain itu kajian ekonomi-politik Daniel Dhakidae 

terhadap industi media di Indonesia jelas mempakan upaya keluar dari kebekuan 

ko~1servart;sme kajian mellia pers Indonesia selama ini. 

Debat yang muncul di dalarn lingkaran feminis sendiri B a l p  

perjumpaamya dengan pertanvaan yang telah bertahun-tahur, c'iburu dalam t e ~ r i  

nedia kritis (critical media studies). Pertanyaan yang agaknya juga berakar dari 

perdebatan konseptual dalam mengkaji muatm media dalam kaitannya dengan 

gambaran tentang: "media power, the power of images, thc models, which {he 

media carry; around the relation between subject and text, of the status of the 

subject in the production oJ m e a ~ i n f  (biattelart, 1991 dalam Ibrahim dan 

Suratno, el,. 1998). 

Studi feminis dianggap punya dampak inovatif dalam rnemahami problem 

baru. Maka stucii feminis mengenai media setidaknya bisa membvtu 

merefleksikan ambiglitas di seputar pertanyaan-pertanyaan konseptual tentang 

kekuasaan media (media power); ambiguitas yang secara kuat bertalian di dalarn 

konteks pasca-strukturalisme, pasca-fzminisme dan pasca-modemisme, dengan 

krisis utopia sosial dan gagasan tentar~g emansipasi, dan tentu saja dalam krigis 

identitas dan model-model identifikasinya, dan akhirnya cam-cara pengetahuan 

dan tindakan dilegitimasi. 

Konteks citra wanita dalam iklan, citra budaya itu dibangun denean 

memanipulasi tubuh wanita (outer body women) sebagai tanda dari simbol-simbol 

tertcntu yang secara streotip melekat pada din wanita, seperti keanggunan, 

kelembutm, kelincsbn, keibmi, kemanjaan dan lain-lain. Man berupaya 

It-Iereprese~tta~ikan k e n y a m  yang hidup dalam masyarakat melalui simbol- 

simbol tertentl (Suharko dalarn Ibrahim dan Suranto, ed., 1998 hlm 324). Iklan 

berupaya merepresettasikan kenyataan yang hidup dalam masyarakat melalui 

simbol-simbol tertentu, sehingga mmpu  menghidupkan impresi dalam benak 

konsurnen bahwa sebuah citra yang ditnmpilkan adalah juga bagian dari kesadqan 

budayanya; meskipun yang te jadi hanya ilusi belarca. 

Surat kabar Haluan Padang adalah salah satu media cetak yang ikut 

merekonstmksi citra wanita atau melakukm proyek pencitraan yaitu pada rubrik 



'Nan Tizcela ' yang mengekspos fotc-foto wanita Milangkabau dan rubrik Kontak 

J'odoh de~gan melakukan konstmksi terhadrp teks dan kalimat tentang 

penggarnbarau citra wmita Minmg da lm rubrik kontak jodoh, biasanya 

dildakan melalui konstruksi teits judu! iklan jodoh, misalnya: Gadis Keibuan 

MenJurnbakun Sumni PNS, Gndis Kunzng Lang~at Men@-nginkan Prin Setia $in 

Janda Cdntik Merindrtkan Calort Suarni Bertmggung Jawah. 

2. Citra Wanita 

a. Perpektif Feminis terbadap Citra Wauita 

Per.lbahasm d m  diskursus mcrlgenai citra perempuan da1q.m 

kefemininannya, menemukan relevan~inya dengaa perspektif ekofeminisrne, yang 

terpusat pada apa yang digagas Socrates Calm Plato '.Y Re-ubhc. Sebagai female 

rrzodesty, yaitu karakter feminin yang rn2ncakup kehoimatan wanita, sifat 

kelembutan dan keibuan, karaktzr yang memkdakan wanita dan pria. Female 

mcdesty dengan demikia~ adalah sifat alami yang melekat pad8 wanita (nature). 

Simone Je Beavoir, seorang ferninis eksistensidis ymg menumgkan 

pemikirannya tenkng wanita dalam Lukunya 'The Second Sex ', juga lnenyingung 

karakter feminirn yang dlidentikm dengan wanita, yang dinarnakannya sebagai 

en-ioi sebagai lawar dari pour-soi (kualitas maskulin). 

Secaia enpiri;;, wanitn dicitrakan sebagai makhluk yang lemah, lembut, 

cantik. Ernosional, dan !ceibuan. Sementm itu, laki-laki dicitrakan sebagai 

maWuk yang Auat, rasionz.1, jantm, dan perkasa jDagun, 1992: 3). Cipa 

demikian timbul karena adanya konsep gender, ydmi suatu sifat yang melekat 

pada pria clan wanit2 yang dikoizskuki secara sosid dan kultural, melalui proses 

panjang, sosialisai gender tcrsebut dianggap sebagai ketentuan Tuhan (Fakih, 

1956: 8-9). 

kelelakian clan kewanitaar~ seseorano, tidakluh terbentuk secara biologis, 

tetapi melaului proses cejarah yang sangat panjang dari kehidupan sosial 

majyaraka: (Chevalier, dalarn Dagun. 1 992:53 j. Masyarakatlah yang memberi 

atribut-atibut khas pada sosok pria dan wanita, baik dari segi s~siologis, 

psikologis maupun fisiologs. 



Secara sosiologis, seperti dalam pzkerjaan, posisi wanita ditempatkan pada 

posisi ymg kulang menguntungkan dibandingkan dengan pr;a. Dalam bahasa 

Perancis, ciikenal istilah 'seksisme' damn profesi berarti menunjukkan antagonis 

antara profesi yang dilakllkar, kaum pria dan wanita (Chevalier, dalam Dagun, 

1992: 64). Lebih lanjilt dikeakdcan Chevalier bahwa pria digambarkan sebagai 

sosok y a n ~  berhasil dan prestisius. Semenwm itu wanita scnmtiasa digamb~rkan 

hanya mengerjaka? profesi yang menganda1l;an keseksian tubuh dm pekerjaan 

ringan yarig kurang prestisius. 

Secara psikologis, wanita digambarkan sebagai sosok yang sangat streotip. 

Wanita d;u~ ?ria dlgambarkan sebagai sosok yang memiliki sifat psikologis yang 

saling bertentangari (Heirburn dalam Pearson, 1985: 46). Pria dilukiskan sebagai 

sosok agresif, arogan, kcras kepala petualzng dan pemikir, sedangkan waqita 

dilukiskan sebagai sosok yang l em~h,  sexitif, apresiatif, ferninin, pemalu, 

emosional, sekaligus dependent. 

Secara fisi~logis, wanita digamb,xkan sebagai sosok yang berparas cantik 

d a  lemdi-lembut, setaliknya pria digambarkan tampar., kuat, d m  kokoh. 

Penggambaran tersebut sesunggu-'mya iidak lepas dari sejarah sosial manusia. 

Penentuan gender secara biologis yang terang-terangan atau tersembunyi itu 

dis~babkan oleh fakqor-fakqor sosiaf (Mies dalam Pearson, 1584: 43). 

Problematika konsep ideologi gender yang telah terkternalisasi dalam 

akumulasi ruang dan waktu yang armt panjang di masyarakat, kemudian 

menghasilkan wacana standarisasi pelabelan antara laki-laki dan perempuan 

dalarll konteks sosial. Dalam istilah laix, adanya sebuah konsep 'streotip' (Echols 

d m  Shadily, 1993) gender (gender streotyp&j laki-laki dan perempuan, secara 

sosia.1. Da lm ha1 ini, segala yang dianggap 'pantas' dm 'bi-ya' diekspresikan 

oleh laki-laki dm perempuan, kemunian sifat streotip perempuan Cferninity 

st-eotype) dan laki-laki (masculinty streotype). Oleh karena streotip gender 

maskulinit3s clan ferninitas i r i  dikonstruksikan secara kultuml dalam periode 

wak.tu yang panjaglg, bahkan djwariskan dari generasi ke generasi, kemudian 

menjelrna menjadi seolah-olah kodrat Tuhan. 



Selanjutny~ diungkapail, b a h w ~  banyak sekali ketidakadilan terhadap jenis 

kelmin tertentu, umumnya perempuan, yang bersumber dari peiiandaan streotip 

yang di1el:atkan pada mereka. Streatip iemininitas pada kaum perempuan 

menjelma 4alam bcntuk scriingkaian sifat negatif, diantaranya adalah: emosional, 

lerrah, halus. tergantung, tidak tegas, dan submisif. Sementara itu streofip 

maskulinitas senantima diiekatkan pada kaum laki-laki, dalam bentuk konsepsi 

sifat-sifat selzlu bemakna positif, diantar2ny.r yakni: rasional, tegar, kuat, 

mandiri, tegas, dan dominan. 

Di ssmping streoti? yang dikenakan kepada laki-laki dan perempuan, yapg 

1zb;h berbasiskan pada streotip poter.si unsur-unsur psikologis yang dimiliki oleh 

masing-masing, jugit yang tidak kalsh besar dan dominannya adalah streotip yang 

berangkat dari persoalan kultur sosial yar,g ada, berlaku, dan berkembang di 

~nasyarakat. Misalnya penandaan yang berawal dari asumsi bahwa perempuan 

bersolek aJa1a.h u n t k  mernancing p~rhatian lawan jenisnya (laki-laki), maka 

setiap ada casus kekerasal atau pelecehan seksual selalu dihaitkan dengan streotip 

ini. Bahkan jika ada pcrkosaan yang dialami oleh perempuan, masyd :a t  

berkecenderungan &an menyalankan korbannya (si perempuanj. Contoh lainnya, 

aktifitas merokok adalak suatu kebiasaan yang membahayakan masyarakat 

kesehatan manusia, taik )ski-laki mcupur, perempuan. Akan tetapi, nilai d m  etika 

soqial merokok itu. diterapkan secara berbeda kepsda laki-laki dan perempuan. Di 

berbagai budaya, rnerokok dipmdang tidak pantas dilakukan oleh perempuan, 

bahkan dalam kedar tertentu dijadikan simbol 'kehinalan yang destrukti17, 

sedangkan sebaliknya bagi laki-laki justru dianggap sebagai 'lambmg kejantanan 

sejati', yang layak dibanggakm. E d a m  korteks masyarakat Indonesia dikendnya 

dellgan adanya konsep ''3 M" bagi perempuan, yaitu 'Masak', 'Macak' dan 

'Manck' ('memasak', 'berdandan', dan 'melahirkan') atau rnisclnya, adanya 

streotip bah~va perempLan itu tugas dan kewajibaxmya adalak 'dapur, sumur, dan 

kasur'. Konsep yanp seakan-akan men-iadi label khus:ls bagi perempuan yang 

telah diso-,ialisasikan dan diinternalisasikan dalam masyarakat. Konsekuensi 

logisnya, adalah wajar atau dianggap sebagai sesuatu yang alamiah, jika kemudian 

dalam masalah pendidikan dan jriga berbagai akses pem5erdayaan humanitas 



lainnya perempuan rnenjadi dinomorduakan. Fenomcna tmebut tarnpak jelas, jika 

disimak berdasarkan realitas yang tejadi di masyarakat, terukuna yang berasal 

dari kalangan ekonomi yang kcbetulan 2:urang mampu misalnya. Jika dalarn 

s e b h  keluarga mempunysi anak laki-!aki dan perernpuan, yang mesti 

melanjutkd pendidika,~ ke yang lebih tinggi, ketika kondisi ekonomi keluarga 

sangat terbatas adalah anak laki-laki. Ttreotip maskulinitas d m  femininitas yang 

be~bas~skan ideoloti gender ini banyak te jadi di mana-mana, dan seringkali justru 

y'mg mzngkonstruksikan dan memperkokohnya adalah hampir segala nilai-nilai 

yang terka~dung dalam sistzm pralata sosial ymg ads. 

Ber kaitan <;engar, hal ini, Hurnrn akhirnya me~egaskan bahwa pemikiran 

penstreotipan mengenai peran jenis ke!arnir. ya1.g berkaitan dengan ciri pribadi 

sangat luas cakupanrya. N m u n  demikian sifat-sifat yang baik cenderung 

dilekatkan pada laki-laki, sehingga laki-laki mampu membentuk kelompok 

unggd, sementara ciri-ciri perempuan sebaliknya (Hurnm, 2002: 458). Oleh 

karena itu, dalarn perspeiqif femininlsme, terhadap nilai-nilal yang dilekatkan 

1;epada kedua jenis kelamin, j.akni laki-lrki dan perempuan, Wolf menandaskan 

bahwa salah satu iari nereka tidak 5oleh dianak-emaskan hanya mereka berbeda 

gender (W~l f ,  1997: 205). 

b. Citra M'anita Minangkabau antara Konsepsi Ideal dan Pergeseran 

Mcnurut pepatah Minangkabau, secrang gadis/wanita ideai ialah sebagai 

Cimpapeh rumah nan gadang 
Acang-acang dslam nagari 
Muluik n~anih kucincian murah 
Rang kam,?uang sayang kasadonyo. 

Dari ungkapan ini dzpat dilihat bahwa aspek kefefnininan merupakan 

kriteria yang sangat penting ddam mcnilai sztiap wanita Minangkabau tradisional. 

Peranan utpxna dari w~ni ta  ialah peiaghias nimah gadangnya, dan ini berarti bahwa 

kehidupam~ya semestinya berpuk sekitar rumah gadang tcrsebut. Fungsi wanita 

pada dasarnya adi,lah urltuk meneruskan keturunan keluarga (paruikhukunya) 



deini ke-jayaan suku tersebut. Kalau dibuat suatu analogi, kedudukan wanita 

Minangkpbau dalam masyarakataya b ~ a n s k a l i  dapat dikatakan hampir seperti 

kehidupan 'ratu leball' (Queen Bee) yang tughs utamanya menghasilkan madu dan 

anak-anak sedangkan pekerja dan prajuritnya adalah laki-laki (Alfian dan Anwar, 

1983: 15 1-1 52). 

Secara empiris citra, kedudukan dm n a ~ i b  wanik. di Minangkatau terietak 

pada figur "Bundo Kanduang" dan "Siti Nurbaya". Figur pzrtama merupakan 

lambang kekuatan w~nita, seclangkan figur kedua mzncerminkan 

ketidakberclayaan wanita di bawah kekuasban laki-laki, kcnyataannya memang 

demik'anlah, bahwa dalarn masyaral;nt Minailgkabau kedud-&an wanita bervariasi 

menurut stn.tusqya Jalam kelilarga, ha3ya sosok ibulah yang memberi arti penting 

bagi kedudukan wanita dan posisinya dalaln masyarakat. Sementara wanita y ~ g  

belurn kawin nasibnya tetap ditentukan oleh laki-iaki yang berperan sebagai 

mamak (Mlko, 1991 : 5). 

Seperti daerah di Indonesia lainnya, keadaan ideal-tradisional tersebut di 

Mi~angkabau dewasa ini telah mengalami berbagai perubahan. Banyak ahli yang 

mengemukakan pendapatnya tectang berbagai perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat Minangkabau yang m~t r i l~ r~ea l  itu. Menurut mereka perubahan sosial 

tersebut ternyata clisebabkan olch berbagai faktor. De Jong (1960) misalnya, 

antara lain mengemukakan bahwa "the mo.qt active forces with which 

Minangkabau Ct:ltur? Itcs to contend on? undoubtedlv Islam and Modern 

European ;nfluence". Begitu juga hainya dengan Hamka (1963) mengatakan 

bahwa " karena pembahan-perubahan secepat kilat ini, karena kemasukan teatara 

Jepang, karena revolusi d m  tsrlebih lagi karena anak kcmenakan telah besar-besar 

dan pintar-pintar dengan serldirinya ninik mamak tidak berrlaulat lagi". Regftu 

juga dengan Radjab (1959:5) vralaupun dengan tidak secara tegas mengatakan 

5ahwa tidak adanya keyakinan -ierse5ut pada beberapa orang tertentu di dalarn 

perkauman Minangkabau-sustu gejala yank mulai kelihatan pada waktu itu- 

tidaklah berarti mercka bebas di-lr; kev,rajiban rneski mematuhi peraturan-peratur~n 

adat itu. 



Teqiadinya kecznderungan pergeserari bentdc kelwga dari keluarga luas 

' (exstended family) menjacii kelurga inti (nucZearj;rmiZy) ini secara tidak langsung 

juga makin menguatkan peran suami atiu ayai? sejalan dengm. tanggung jawabnya 

yang semakin penting d m  perannya sebagai mamak yang semakin berkurang. 

Akibatnya penguasaan h u h  pusaka yang dulu sifmya vital secara ekonomi ya\tu 

nunah dan tanah. B&an akibat p e r t a m b h  pendud& yang tidak sebanding 

lengan kecersediaan lal~an pertanian telah mcnyebabka? fimgsi tersebut larna- 

kelamaan mettjadi hilang. Kedaan ini tentu saja akan sangat berdarripak pada 

pocisi wanita yang pada akhirnya menj~.di lemah. Status dan kedudukm wanjta 

yang seinula tinggi dan sentral sifatnya, makin !ma sernakin berkurrtng karena 

sumber ekonomi tidak Iagi sem3ta-mam dari harta pusaka yang diwarisi, namun 

telah berg~ntung kep& pendapatan sr.arni (ayah) dan pengmuh peran wanita di 

sektor publik (wania karier).. 

KeteAibatan wanita Minangkabau dalarn rubrik kontak jodoh di media 

cetak, baik nasiorial maupbn lokal dalah salah satu bentuk pergerseran nilai dan 

citra diri yang tejadi dalam dua decade 'xlakangan ini. Mengiklan diri di media 

massa untuk mencari calon s m i  iuga bisa dilihat sebagai bentuk resistensi 

wanita Mhang terhadap sistem dan struktur sosial yang sclarna ini mernbatasi 

ruang gerak dan partisipmi mereka dalam melaiiukan pilihan hidup. Karena itu 

dalm penelitian ini aken juga dibongkar bagaimana pergeseran citra wanita 

Minang, y mg salah satunya barangkali bisa diwakili melahi representasi mereka 

pada rubrik jodoh. 



BAB 111 

METODE PENELITIAN 

1. Karakteristik Penelitian 

Jenis penelitian ini ad,zlaE, interpret2,tif dengan analisis kualitatif. Sejalan 

dengan itu, praktik silnpsistik, yakni pemah,man terhadap makna realitas--dalm 

ha1 ini teks kontal; jodoh-yang cenderung subjektif sulit dihindari. Harus 

disadari pula bah\la proses pemaknaan tidak bisa pemah bisa dilepaskan dari 

unsur subjelrtifitas pemberi makna. kemang sudah merljacii kelaziman, metode 

penelitian dengan paradigma kritis emacam ini me~~gizinkan seseorang peneliti 

melakukan interpretasi atzs teks secara subjektif, sejauh hal itu tetap harus blsa 

dip2rtangg:mgjwabkan secara metodol~gis dan argumen yang rasional 

Pcnelitian k~alitatif juga meniberi peluang yarig besar bagi dibuatqya 

interpretasi-interpretmi alternatif. Dalam tradisi pendekatan kualitatif, cara jni 

dipelopori oleh Max Weber densan konsep emphathic understanding atau 

versrehen. Menurvt konsep tersebut niakna simbol adalah hasil kegiatan sosial 

(social actian) suatu mmprakat, setingga dalam memaharninya perlu pengertian 

tenmg kwteks pernakaian simbol itu. 

Sejdan dengan me:ode semiotik yang menghinciari penafsiran berdasarkan 

ko~teks atau latar belakang sosial dengan simbol-sirnbl yang digun&.an, maka 

untuk memperoleh permhman mendalam tersebut, tiasanyi sebuah analisis 

semintik- seperti juga ymg dilakukan atas interpretasi tanda dalam penelitian 

ini-dibantu dengan scudi literatur yang beksi antara lain referensi yang 

menjelaskan budaya si penakai tanda atau simbol sesuai dengan konteksnya. 

Berdasarkan penjelasan di at as, penelitian ini menggwakan pendekatan 

kualitatif yang tidaii. kaku, sehi~gga kadang ditampilkan data kuantitatif y y g  

ditopang 4engan angka-angka statistik sederhana. Hal ini dilakukan setelah 

melihat konteks permasalahan yang diangkat, terumna menyangkut bagaimana 

ekonomi-politik medla yang berwujud instrume~ angka matematis mempengaruhi 

konstruksi citra wanita Minangkabau dnlarn rubrik kontak jodoll. 



Selain itu, penelitian ini menggxnakar~ metode penelitian kualitatif dengan 

peneliti scndiri yang menjadi instrumen utarna penelitian, yaitu melalui 

pengumpuhn data tarnbahan berdasarkan wawancara mendalam (indept 

interview) dengan nma sumber terkait dengar, penelitian ini, yaitu pihak Harian 

Haluan sebagai objek penelitian utarna dan pengelola rubrik kontak jodoh. 

2. Metode 

Metode yang digunai<an dalam peilelitian ini adalah semiotik. Hal tersebut 

didasati olch asurnsi bahwa manusia merupakan animnl symbolicum (makhluk 

simbolis) j ang senantizsa mencari m&a dalanl hidupnya. Ferdinand de Saussure 

mendefinisikan serniotik sebagai ilmu jrang inengkaji tentang peran tanda sebagai 

bagian dari kehidupan sosial (Saussur: dalam Sobur, 1990: 15). Rila tanda 

me3jddi bagiar~ dari kehidupan sosial maka tanda juga merupakan bagian aturan- 

aturan sosial ymg berlaku. Sistem tanda (sign system) dan ada sistem sosial 

(social system), yang kcduanya saling bzrkaitan. 

Bila diteliti dari sudut etimologls ~eilmuan, kata semiotik berasal dari 

bahasa Yunmi Semion, pang berzrti tanda. Liengan demikian secara garis besar, 

Semiotik adalah ilmu tentmg tanda dan segala yar~g berhubungan dengan 

dengannya: cara berfungsi, hubvngannya dengan +;inda-tanda lain, pengirimannya, 

dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakan (Irwanto, 2U06: 2). 

Menurut Saussure, sebuah tanda (.-ign) terdiri dari sebuah penanda 

(signifer) dan sebtlah pztanda (sipz~ed).  Penanda adalah citra dari tanda 

setagaimar,a kita menerinanya, misalnya tanda di atas kertas atau bunyi di udara, 

sedangkan petanda adalah konsep mental yang menjadi acuan dari r;etanda 

tersebut. Dslarn hubungan yang terjadi antara tanda, petanda, penanda dan realifas 

eksternal (dalam hal ini xakna), Saussure menyatakan hubungan tersebut dengan 

istilah signifikasi (signification) {Yusuf, 2004). 

Pztanda dibbat oleh manusip yang ditentukan oleh budaya atau sub- 

budaya yang dimilikinya. Dalam ha1 ini, realitas atau pengalaman yang menjadi 

acuan petanda, atau rnerupakan signifikasi tmda, tak ditentukan oleh hakikat dari 

realitas atall pengalaman itu sendiri, tetapi oleh batasan-batasan yang melingkupi 



petanda dalam sistem. Mhkna lebih terdefinisikan oleh hubungan-hubungan antara 

tanda yang satu dengan yang lainnya dari pada oleh hubuligan antara tmda 

dengan realitas eksternal. 

Barthes menarnbzhkan konsep konotasi yang menjelaskan interaksi 

te jadinya pertemurn1 antara tanda dengan perasclan atau emosi dari penggunanya 

dan nilai budayd mereka. Bagi Barthes, faktor kritis d a l m  konotasi adalah 

penanda pada tahap pertama signifikilsi. Penanda dalarn tahap pertarna signifikasi 

qdalah tmda dalam konotasi. 

Kor'sep lain yang dikemukakan 3arthes dalam tahap kedua adalah 

mitelmitos (myth). Mite adalah cerita yang digunakan suatu budaya untuk 

memahami aspek darn atsu realifas. Mite priritif adalah tentang hidup atau mati, 

tentang marlusia dan dewa, kekuatsr, baik dan jahst. Sedangkan mite dalqm 

tiehidupan rrodern misalnyp, tentang ferninit=, maskulinitas, tentang kesuksesan 

dan sebagainya. nagi Barctes mite adalah cara budaya berpikir tentang sesuatu, 

suacu cara untuk mengkonseptualisa4kan atau memahami ha1 tertentu. Jika 

konotasi merupakan makna tahap kedlla dar; penanda, maka mite addah makna 

tahap kedua dari petanda. Dua tahap signifikasi Barthes dapat digambarkan 

sebzgai berikut: 

Bugan Tahap Sipifikasi Barthes 

I Tahap P a  tarn3 Tahap Kedua 1 

Realitas Tanda Budayr. 

I ~ e n a n d a  Konotasi u 
I - I 
Garnbar 1. Bagan tbhap signifikasi Barthes, sumber: Asteria (2002, 132). 

Pada gambxan d; htas, penelitian ini me~ggunakan metode semiotik 

Carhes j.ang digabungkan a t a ~  dikombin~ikan dengarl metode semiotik Saussure 



yang meruFlcan pengalut semiotik struh-tural. Metode scmiotik Barthes cfan 

Saussure ini sangat relevan u t ~ l k  menganalisis bagaimana citra wanita 

Minangkabau ditanipilkan lewat visual iklan kontak jodoh. Sirnkol-simbol agama, 

etnlk, dan golongan akan mudah ditelaah melalui metode semiotik tersehut. 

Simbol-simbol citra wanita Minangkabau, dalain dmia inedia lnassa 5isa dilihat 

melalui usaha memaharni simbol citra etnisitas secara denotatif dan konotatif. 

Makna kemudian menjadi elemen penting aalam melihat bagaimana relasi budaya 

Minangkabau dengan imaji media massa. 

Untuk m e m a h b  iklan koctak jodoh, perlu diamati szcara mendaqar 

tentang beberapa unsur yang terkdt dalam isi Wan kontak jodoh. Telaah Wan 

daiam perspektif szmiotik akan dikaji lewat sistem tanda. Iklan menggunakan 

sistem tanda yang terdiri atas lambang, baik verbal, maupun non verbal. Lambang 

verbal adalah bahasa yang Eta kenal, yang tidak secara khusus meniru rupa atas 

beniuk rea!itas. K:jian sistem tanda dalam iklan juga mencakup objek. Objek 

iklan adalah ha1 atau sesuah yang diiklankan. Dalam iklan produk atau jasa 

misalnya, produk dan jasa itulah yang menjadi ~bjeknya. Dalam iklan konfak 

j9doh, judui rubrik, kode peserta, citra fisik dan non fisik pesert3 rubrik kont* 

jodoh khususnya warita dapat dilihat szbagai objek iklan. 

Seperti d;tegaskan Berger, dunia ~eriklanan tidak hanya menjadi alat 

bisnis selnata, tetapi dapat mengambil kendali terhada? kehidupan keseharian dan 

mendominrsi h~lbbngarl-hubungan sosial. Pada saat yang sama, periklanan juga 

juga dapat membimbing drang berbalik ke arah dirinya selldiri dan memisahkan 

dirinya dari  rang lain. Pcriklanan adzlah seni populer yang dibawa media masFa. 

Periklanan juga memiliki dua dimensi, yaitu misi jangka pendek dan jangka 

panjang. Misi j~ngka pendek adalah menjual produk, misi jangka panjangnya- 

sehagziimana yang rerdapat da1;un ikian kontak jodoh-adalah untuk 

menmyilkan citra din dalam rangka mencari pasangan suami untuk membina 

keluarga bahagia (Berger dalam Sobur, 2002: 189). 

Untuk menganalisis iklan kontak jodoh, metode semiotik Roland Barthes 

sebag2imarla yang dicontohkan untuk menganalisis pesan iklan I)asta "Pazani" 

dapat dignnakan dengan melibatkm instrumen sebagai beriku!: 



a. Peean. linguistik, yaitu semub kata &in kalimat yang inuncul dalam iklqn, 

bail; denotatif maupm kdnotatif. 

b. Pesan ikonik yang terkodekan. Ini merupakan konotasi visual yang 

diturunkan dari penataan elemen-demen dalam iklan ping hanya dapat 

berfungsi jika dikaitka~ dengan sisteln tanda yarg lebih luas dalqm 

masyarakat . 

c. Pesm ikonik tiik terkodzkan, istilah ini digunakan Barthes untuk menunjuk 

derlotasi "harfiah", pemaharnan lanasung dari gambar dan pesan dslam 

iklan, tanp3 mempertimbangkan kode sosial yang lebih luas (iangye) 

(Sob,, 2032: 1 18-1 19). 

3. Langlmh- langkah Opem~~onalisasi 

Secara urnum, analisis penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data 

yang diperoleh dari suxber yang telah ditentukan. Proses analisis dilakukan 

dengan cara mengkategorikan, menyustm dm menggabungkan data iklan di rubrik 

kontak jodqh yang tr:lah dilcwmpultan, kemudian ditelaah dengm rr.etode semiotik 

Saussure dan Bartk es. 

Iklbr kontak jodoh yang dianalisis adalah iklan-iklan di Harian Haluan 

Padang tahrln 1980-an, 1990-an dzn rahun 2000-an clan dipilih berdasarkan 

kriteria yang mewakili kategori terrentu yalg sesuai untuk menggambarkan 

bemacam variasi konstruksi citra wania Minangkabau. 

Untuk mendapatkan sebuah deskripsi semiotik, maka data yatlg dapat 

dihubungkm dengan proposisi teoritis yang sudah dibangun, diorganisasikan 

ddam kerangka semiotik, kemudian dirlterpretasikan. Selanjutnya dilakukan 

pengecekan ulang haik terhadzp data n;aupw. terhadap konsep dm teori. 

hlfakna yang ahan diidentifhsi, yang pel-tama adalah rnakna denotatif, 

ydiu apa I r a .  diungkapkan oleh tan&-tanda secara 13era.l atau comnien sense. 

Cummen smse ada'ah makna yang menggambang dan bisa dibaca dari perrnukaan 

(surface) iklan kontak jodoh tersebut (Noviani, 2002:81). Selanjutnya akan 

diidentifiksi makna-malaia y ang tersembunyi dibalik perrnukaan iklan, serta 

bagaimana malula -makna konoi atif tersebut dikonstr uksikan. Asosiasi-asosiasi 



makna atau kode-kode cpa suja yang digunakan untk memunculkan makna 

tersebut. Avakah terdapat hubungan dengan koqteks lain untuk bisa memunculkan 

makna seperti y a ~ g  diharapkan pengiklan. Sebagaimana yang sering digunakan 

para pengikut alirarl Saus~urr~?an dengm pola dyadic (denotasi dan konotasi). Hal 

ini &an mzmungkinkan terbacanya nilai--nilai atau belief system yang digunakan 

.mtuk mcngkonstruksi makna suatu pesai dalarn teks kontak jodoh. 



BAB IV 

HASIL PENELJTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Konstruksi Media terhndap Pcncitraan Wanita Minangkabau pada 
Rubrik Kontak Jodoh. 

Keberadaan k~n tak  jodoh di media rnasra bukanlah sebuah fenomena 

wacana yang langka dalam diskursus perihal kultur ekonoini kapital dan burlaya 

massa (mass culturao, sebagamana ymg tzngah mengejala di zaman sekarang. 

Fakta empiris keseharian menu~ljlkkan, manakala bersinggungan dengan media 

massa bnik .:etak maupun elektronik. fenomena iklan (temasuk rubrik kontak 

jodoh) niscaya menyertai di d a l m y a .  Bahkan akhirnya dapat diungkapkan 

baliwa, d a l m  keseluruhan kcsadaran hidup dan budaya sehari-hari dipenuhsesqki 

oleh iklan. 

Fenxnena tersubut diantaranya disebabkan oleh konsekuensi 

~erker~lbar~gan wacana budaya massa d m  ekonomi di era kapital ymg bergerak 

dari 'politil: ekonomi komoditi' (kapitnlisme era Marxj, ke arah 'politik ekonomi 

tanda' (kapitalisme lanjut) dan kini 'politik ekoncmi libido'. Konsekuensi paling 

menonjol pang menyertai perkembangan politik ekonomi libido, adalah hadirnya 

sistem ekonomi yang dikuasai secara ideologi 'lihidononzics', dengan orientasi 

utama berupa pendistrib~siaan rangsangm, r a w ,  godaan, kesenangan, 

kegairahan, hasrat atau hawa nafsu tanpa hatas dalarn suatu arena pertukaran 

ekonomi d; masyardcat (Pilimg, 2004: 80- 102). 

Dalam konteks inilah, keberadaan i'clan di mzdia massa akhiinya akan 

menjadi renlitas yang krusial dart strategis, telah menjadi sebuah instrumen yang 

mempunyai kekuatan dahsyat dalam melnbvjuk ndsu konsumen terhadap produk, 
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baik barang rnaupun jasa melahi citra yanq dibanbgmnya. Akhirnya keberadqan 

iklan d a l m ~  sra ; n ~  merupakan bagian mesin picu komoditas yang arnat efektif, 

terbukti mampu sebagai penyambang terbesar dorongaa nafsu dan hasrat (desire) 

ko-lsumtif yang berlebihan. 

Masalahnqa adalah, ketika representasi bahasa iklan c;i media massa, 

dengan segala potensi tersebut, ckspresinya t ~ l a h  menjadi justifikasi representasi 

keniscayaau atas nilai-nilai tertentu yang banyak merugikan masyarakat, 

diantaranyr ketika politik bujuk rayu itu dikembangkan d a l m  iklan di media 

massa, d a ~ i  waktu ke waktu yang cendemg bermakna destruktif, sehingga 

mengundarg banyak kritik yang menyertai kehadi~annya. Adapl~n di antara krifik 

besar terhadap wacana iklan di media niassa tersebut menyangkut persoalan 

bahasa representasi yang digunakannya, yang maknanya paling tidak menyangkut 

dua hal, yakni seputar problem 'manipulasi' dan 'dehumaksasi' 

Me~genai persoalen makna problem 'manipulasi, dalam iklan di media 

massa tersebut, mengejawantahkan melalui pengaburan substensi material dan 

nilai guna (use vafirt.) suatu barailg atau jasa yang dikonsumsi masyarakat secwa 

berlebihan. Akhirnya dalam konteks ini, fenomena iklan rnempunyai andil cukup 

besar bagi hadima patologi budaya konsurntif yang memprihatinkan di 

rnasyarakat. 

Kemudiar rrmalah 'dehumanisasi' erat k a i m y a  dengan upaya politik 

bujuk rayu dan pengaburan nilai p a  atas berbagai produk dalam iklan di media 

nassa tersebut, hampir selalu menggunakan figur 'wanita'. Namun penggunqan 

figur wanita seb,agai tanda dalam iklan, menunjukkan kecenderungan makna yang 



bersifat subordinatif dan eksploitatif, terutama jika dibandingkan dengan figur 

laki-laki. Pzngarnatan sepintas terhadap sebuah iklan di rnedia massa yang paling 

sederh,ma sekalipun, segera memb-eri fikasi perilaktl dimaksud. 

Buhankah wujud atau ekspresi dari iklan di rncdia massa itu jenis dan 

karateristik produk. a.taupun kepenthgan apbpun hampir selalu memakai figur 

wanita sebagai bahasa penandanya. Narnun yang nlenjadi persoalan adal'ah, 

ternyata penggunaan figui. w m i t ~  tersebut, mahianya hanya sebatas objek tanda 

(sign object) semata, d a i  sebagai subjek tanda (sign subject). Fenomena ini 

ditemui dalarn bentuk repesentasi bahasa simbolik iklan di media masss yang 

cenderung mengeksploitasi streo:ip gender feminitas wanita, rnisalnya dalam 

bentuk eksploitasi tubuh d a i  daya tarlk seksualnya. Untuk sekedar memberik~n 

contoh dimaksud, misalnya: tubuh wanita yang muda, mulus, putih, ramping, 

seksi dan sebagainya. Daiarn korteks ini, :e;iap potensi macro desire yang qda 

pada tub& dan organ seksual wanita di manipulasi dan dieksploitasi sedemikian 

rupa, sehingga menjadi w.da-tmda dnn akhirnya mer?jadi proyek komoditas. 

Dengan demikian ekspresi reyresentasi iklan di  rnedia massa, telah 
w m p a t k a n  wanita yang maknanyn tidak lebih sebagai sosok 'second sex' 
yang harnpir selalu me~ljadi korban objek tanda. Dari sini dapat disebutkan 
represeiitasi wacana ik!an di media massa, tmpa disadari, telah bersinggungan 
terlalu jauh dengan salah satu sisi nilai sosial budaya di masyarakat yakni 
ideologi 'gender'. Jelaslah bahwa menafsir bahasa representasi iklan tidak 
hanyz. terkait dcngan dunia eko~omi  dsu~ pemasaran selnata, tetapi blsa 
dSmgsikan untuk menafsir realitas sosial yang nemiliki makha 
multidirnensional, terkait dengan ideologi tertentu yang menyertainya 
(Nugroho dalam Noviani, 2002: u) 

Se1,mjutnya Penulis akan melihat bagaimma konstruksi yang dilakulcan 

oleh media cetak terhadap pencitraan wanita Minangkabau terhadap beberapa 



kasus 1.ubrik kontak jodoh di Harian HaIuan Padang yank dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

Secara faktual, konstruksi terhadap pencitraan wanita Minangkabau yang 

dilakdan oleh metlia melalui judul rubrik dapat dilihat pada contoh-contoh rubrik 

di bawah in': 

1. Gadis Berambut Panjang Dambakan Pendamping yang Setia 

S c a ~  10. Harian Hduan, 6 Maret 2035 

Dalam rubrik ini, redaksi menm?ilkan judul tentang seorang gadis ymg 

memiliki rarnbut panjang yang mendambakan pendarnping setia. Rambut adalah 

mallkota bagi seorang wauta, ungkapan ter~e5ut hampir tidak berlaku saat ini. Di 

zarnan sekarang rambt1.t panjang yang ada pada seorang wanita menjadi perkara 

langka termasuk di daerah Slunaterz Barat knrensl jarang wcnita yang meminati 

rambut panjmg. Meraw~t rambut panjang membutuhkan keuletan, bagi sebagian 

wanita berar,lbut panjang allan membvat repot dan tidak efisiensi dari segi biaya 

dan waktu. Juga trend mode saat Ini lebih menonjolkan rainbut pendek, banyak 

desainer pakaian wanita mempr~mosikar~ hslsil rancarigannya dengan 

menggunakan model berambut pendek seola!!-old1 karyanya diperuntukkan untuk 



mereka yang berambut ~jendsk. Selain itu dunia kerja s a t  ini banyak yqng 

memberikm ketentuan "entang penampilan karyawatinya termasuk masalah 

ram bilt 

Kesm lain yang diberikan pada pemilik rmbut  panjang adalah wanita 

kuno karena hanya bisa satu model, keting~alan jaman (mode) dan terhesan 

kainp~mgarl atau wanita pinggitan. Kalau ada keinginail seorang wmita berambut 

panjang nlereka bisa menggundan jasa salon untuk mernakai wig (rambut palqu) 

dan bisa dengan menywnbung rambut rnenjudi panjang. Tapi bagi para pria masih 

banyak dari mereka yang mengagumi \vatJta ymg berambut panjang. Rambut 

bins, menjaji simbolisasi wanita ke-ibvaii yang banyak menjadi idaman para pca 

pencari jodch. Banyaknya wanita Minang yang memakai jilbgb saat ini akan 

menyulitkan bagi para pria pencari jodoh untuk mencari kriteria wanita berambut 

panjang, dalam rub4k irli redaksi membanhl me!akukan pencitraan terhaqap 

seorang wmita Minang pencari jodoh. Hal ini tentu membuka peluang bagi para 

pria ymg ingin mendambakan wanita berambut panjang. 

Sebenamya koilsep wanita berambut pznjang dalam filosofi budaya 

Minangkztjau tzntang kocsep cantik sudah ada seperti terungkap dalam pepatah: 

Rarnbuiknyo bak mcyang taurai, pipi bak yauah dilayang, muko bak bulan 
panuah, alis bak sanluzk baririang, hiduang bnk dasun tungga dan bibia 
bah limau sauleh. 
(rambut ibarat mayaqg terurai, pipi ibarat mangga diiris, wajah ibarat 

bulm purnama, alis i b m t  semut beriririg, hidung ibarat bawang putih 
tunggal d m  bibir i b m t  jeruk seulas). 

Pepdtah tersebut seakan memberikan tradisi pembenaran tentang konsep 

wanita cmtik yang layak dijadikm istri bagi la!!-laki Minang. Maka redaksi 



kontak jodoh membantu pencitraan wanita Minangkabau Aengan menggun&an 

konsep tradisional tentzng ~ a n i t a  cantik yang layak diperisteri secara fisik 

terutarna bagi mereka yang memiliki rarnbut paljarlg. 

Konstruksi oleh media terhadap rambut panjang menliliki tujuan yang 

tepat, karena seben:mya sesuaiu yang langka itu memiliki ililai jual, rubrik kontak 

jodoh pada hakekatnya bcke j a  .menjual citra din' seorang peserta agar dimiriati 

oleh orang lain yang berminat 'membe?.i' citra tersebut. 

2. Jandr Beranak Satu Cari Jcdoh Duda tanpa Anak 

Janda Beranak Sat11 Cari lodoh Duda tanpn Anak 
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Scan 1 1. Harian Haluan, 12 Desember 2004 

Ruhrik kontak jodoh di Harian Halunn Padang tidak saja mznjadi media 

pencari jocioh hagi wanita yang masih gadis, tempi juga dimanfiatkan oleh para 

janda atau duda, meskipun jurnlahnya sangat sedikit. Seperti pada rubrik di a p  

adalah per-citraan yang dilakukan oleh media Haluan terhadap seorang wanita 

Minang yang merupakan tclah bersacus janda dan memilik satu satu. 

Dalarn mas yarakat Minangkabau seorang wanita yang belum mempunyai 

suami sementara usianya teiah dewaza (gL~dih gadang induk balaki) dan janda 

(jando) da!7at mernbawa aib bagi kaknnya. Berarti persoalan ini akan menjadi 



urusan kawn dan anggotanys yang mendapat aib atau malu dari suku lain. Karena 

~ a n g  m s i h  berasumsi bahwa status janda adalah status marginal yang dianggap 

menjadi beban bagi si janda d a l  sukunya. Karena tipologi masyarakat 

Minangkabau yang ',fiancirnzeh ' (pengkritik pedas) aka7 ~nenyebabkan kedudukan 

wanita janda &an makin sulit, di mana ia akan selalu dituc'uh yang bukan-bukan, 

janda 'gata' Cjanda genit) athc orang akan banyak berp:kirai negatif thinking 

(berpandangan bunk) terhadap si janda wzlaupun yang ia lakukan itu tindakqn- 

tindakan positif. Tekanau dari stluktur yarg kuat ataa lemahnya peran mamak 

&an t u r ~ t  mendorong si jania muda beranak satu seperti pzda rubrik Ji atas 

menggunakan j;sa kontak jodoh, keadaar ini dimanfaatkan olzh media dengan 

mengkatroi pencitraan wanita Minang te~sebut dengan menekankan aspek 

kejandaannya apalagi ia secarsl terang-terangan juga ~nencari laki-laki yang 

memiliki itatus marital seperti dirinya yakni duda tanpa anak menjadi iudul 

rubri k. 

Konstruksi terhad~p seorang jarAda merupa!tan sebuah variasi pencitraan 

yang banyak terfokus pada seorang gadis a a u  jejaka. Tetapi jmda atau duda 

memiliki nilai dan daya krik tertentd bagi sejumlah crang yang justru berminat 

membina n~mah  h igga  dzngm seorang janda, biasanya mereka diminati oleh para 

duda juga, apalagi dalarn rubrik di atas sipernrakarsa memberi akses bagi duda 

yang beranak satu, yang gaga' dalam per1:awinan atau ditinggal mati oleh 

isterinya. Fledia melakukan distorsi terhadap status janda karena dari ke-4 teks 

yang ada ~ a d a  rubrik ini, media mcmilih telts tentang jand~. ini, karena sda 

kepentingaa ekonomi media yang terselnbunyi terhadap teks tersebut. 



Padzhal jvdul teks lodoh tentang janda di Yarian Haluan, sangat jarapg 

dimunculkan. Selain sepinya reserta dari golongan ini, juga media memiliki 

pertirrbangan bahwc? janW duda tidak memiliki 'selling' 3ta11 nilai jual, karena 

pilihan untuk berkeluarga bagi laki-laki umilmnya mencari seorang gadis 

(perawan) lrukan seorang ianda, talc terkecuali para pria yang berstatus duda, juga 

sering mengincar par.1 gadis untuk bakal isterinya. 

3. Didan Manis Inginkan Perjaka S.1 yarig Taat 
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Scan 12. Harian HaIuan, 20 Maret 2005 

Salah satu t entuk pencitraan wanita Mimgkabau pencari jodoh dilakukan 

oleh media Haluan Padang adalah pencitrm profesi. Dalam rubrik di atas redaksi 

melakukan pencitnan terhadap seorang bidan benvajah manis yang menginginkan 

perjaka tarnatan S1 yang taat. Karma belsijzu. dari pengalaman dalarn dinarnika 

kontak jodoh, jika si wanita pencari jodoh yang menjadi pernrakarsa memiliki 

pekajaan tetap (PNS) dan menjanjikan akan banyek diminati oleh laki-laki 

pe~cari jodoh (penanggap) Pekerjaaq tetap yang dimiliki oleh seorang 

pemrakarsa mampu mnnarik para peqanggap untuk berkenalan atau malah 



melarnarnya, apaiagi ddam rubrik di atas s.: wanita yang bekerja sebagai bidan ini 

juga merniliki wajah manis. 

Protesi sebagai s e m z g  bidzn, dianpgzp profesi yang mulia karena profesi 

ini teriaasuk profesi yang relevan dengan berhubungau dengan tahapan hidup 

yang dilalui seorang wanita, yaitu ketika ia melahirkan seorang b ~ y i  dan tergolong 

prcfesi kesehatan yang tidak terlalu bonq6t dibandinghan dengan profesi seoring 

dokter. Tetapi profesi ini bisa dikembangkan dengan keahlian profesi ywg 

mereka rniliki, misalnyii mereka bisa berprofesi ganda sebagai bidan di rumah 

sakit pemerintaldswasta dan sebagai bidan di tempat praktek dan di nunah 

bersalin yang mereka diril= disamping mzmberikan pengobatan umum kepada 

pasien yang menderita penyakit ringan yang tidak mcmbutuhkan perawatan inap 

(opnamc). 

Dengan mempertegas Frofesi yang aimiliki melalui jurlul mbrik. Pihak 

redaksi membantu pencitraarl wanita Minarg yang berpendidih dan memiliki 

profesi set agai seorang bidan, agar sipemral~arsa dapat mer.emvkan jodoh ya?g ia 

idamkan, yakni seorang perjaka taat herpendidikan S 1 (sarjand). Dalarn ha1 ini 

terkesan meclia sangat mewbank pencitraan si wan& ini. 



4. Szrjana Berjilbab Dambakan Suami yang l'aat 

< - i . < ' :  'I, . 

. . ,  . Sarjana Berjilbab Dambz!tan Suami yang Tact . . . . 

Scan 1 3. Harian Halztan, 14 Apstus 2005 

Pada contoh keempat konstruksi terhadhp pencitraan wanita Minang ini, 

pihak redaksi mencoba mencitrakan wanita berstatus pendidikzn sarjana dan 

memakai jilhab yang mendambakan seorarlg suami yang taat. Dilihat dari jenis 

pakaian d m  calon suami yang diiginkar~ tentu menunjukkan Lahwa wanita 

tersebut adalah seorang muslimah yarlg taat atau memberikar. spirit bagi seorang 

1al;i-laki percari jodoh bahwa wanita ini ddalah calon isteri shalehah atau wanita 

yang memili'ti jiwa agamis. 

Mayarakat Minangkabau yang menganut agarna Islam dan memiliki 

falsafah "Adat Basandi Sycrrak Syarak basandi kitaliulla.tl, Agamo mangoto, Adat 

mamakai", dalam ha1 mencari jodoh selaln rneng~tamaka~ persoalan ketaatan 

calon pasangan hidup. Calon isteri yang berjilbab sering me~ljadi kriteria seorang 

laki-laki dalam mencai pasangan hidup, apalagi saat ini trend berjilbab dan 

gerakan 'i;rokrtisi b e n u a ~ s a  agamis sejak d;berlakukannya otonomi daerah, yqitu 

gerakan kernbali ke wgm-i kemhali h surau, seakan inenjadi keharusan bagi 



seorang wanita Minanaabau untuk rn5maka.i baju kzirung dcngan jilbab, seperti 
5 

yang telah dipraktekkm sernua jenjang pendidikan dan birokrasi melalui sebuah 

'blue print' diharnpir seluruh wilayah kahupaten atau kotarnadia di Propinsi 

Sunlatera Barat beberapa ta5un belsangm ini. Maka saat ini di Swnatera B w t  

,n~yori+a wanita adalah memakai jilbah. 

Konteks sosial ini juga dilnanfaatkan oleh Redaksi Haluan untuk 

mellcitrakan wanita pencari jodoh di rubrik kontak jodo11. Sarjana berjiIbab ywg 

dikanstnlksikan di atas diharapkan marnpu menarik minat para laki-laki pencari 

jodoh untuk berkenalm dengaiiya. Karena o p i i  yang beredar secara umurn 

aalam masyarakat memakai wanita berjil5ah masih dianggap seorang wanita 

tersebclt taal beragama dan lnemiliki akhlakul kharimah (akhl:~k terpuji) dalarn 

Mian akan patuh d m  setia terhadap suamiuya kelak kvena bisa menjaga aurat. Di 

samping itu pe'ldidikan sarjana yang ie miliki justru juga diharapkan akan 

memberi srimulus yang berarti bagi calon suiu ni yang ia inginkar. 

KorlstTuksi yang teriadi pada ~ubrik kortak jodoh dl Harian Haluun 

Padang, te:.hadap wanita Minangkabau dilakl~kan melalui dra bhap, yaitu: 

Koi~shksi  tahap perfama, adalah konstnlksi yaig dilakukan oleh 

pengasuh rubrik kontak jodoh terhadisp citra diri pemrakarsa wanita dengan 

berpedomai terhadap pas foto yang dikirimkan oleh pemrakarsh sebagai salah 

satu persyaratan untuk menjadi peserta rubrik, padahal pemrakarsa rubrik jodoh 

berusaha jujur derrgzn nlengirirnkan data d:ri apa adanya. Biasanya pengasuh 

menafsirkall sendiri ozq foto pemrskarsa dengan tujuan positi<rer.ienarik rnungkin 

agar menirrbulkan respor, (merniliki nilai jual) dari pembaca yang berminat untuk 



menanggapinya, konstruksi ini d.;lakvkan tanpa sepengetahuan dari penanggap 

(bersifat rahasia) atas adanya karnufl~rse dari teks-teks kontak jodoh tersebut. 

Konstruksi ini dise?~ljui oleh pihak media dcngan tidak mempermasalahkan isi 

teks terseb:lt. Ksuena visi dari rubrik jodoh ini memban!u orang yang berat jodoh. 

Sedangkan konstruksi tabap kedua, adalah konstruksi yang dilakukan oleh 

pihak recia'tsi yang bertanggung terhadap rubrik kontalc joc!oh. Setelah menerima 

teks dari sipengasuh, maka tugas dari redaksi adslah membaza kembali teks-teks 

tersebut, kcmudian mengarnbil salah satu teks untuk dijadikan fokus yang akan 

dikonstruksikan dengal teknik pemberian j ~ d u l  teks yang seksligus akan menjadi 

judul ru'okk pada edisi Minggu tersebut. 

Jika kita mengacu pada aspek kebahasaan yang digunakan dalam jildul- 

judul rubri!c kontak jodoh menandakan bahwa bahasa sebagai aspek utarna dalam 

mengunglcapkan ide: gagasan dan asp~rasi sebuah interaksi baik lisan maupun 

tertulis. Kzrena fungsi utarna bahasa adala!! sebagai alat komunikasi. Demikian 

juga halnya dengan judul-judul d a l m  rubrik kon+& jodoh juga redaksi Haluan 

msmanfaatkan aspek kebahasaan l~ntuk lnengungkapkan maksud d a l m  

pemberitaannya. Jika kita mengacu pada pendapat Wijan~. (1996), aspek 

kebahasaar yang digunakm judul kontak jodoh antara lain sebagai berikut: 

1. Meinanfaatkan ragam bahasa informal 

Da1.m penulisan judul kontak jodoh redaksi memanfmtkan ragarn bahasa 

informal selain me~nanfaatkan bahaza bakul fomlal. Dengan tujuan untuk 

rnenimbulkan daya ta.t% atau kedekatan scca-a ke j iwm~ dengan pembacanya. 

Pada teke i dan 4 terdapat kata 'dambakan' seharusnya 'mendambakan', pada 



teks 2 terdapat kata 'cxi' seharusnya 'mencari', gada teks 3 terdapat kata 

' inginkan', seharusnya 'mengir~g inkan'. 

2. Menggmakan kalimat-kalimat pendek 

Penulisan judul dala~ rubrik kontak jodoh menggunakan kalimat penuek. 

Redaksi memilili kalimat-kalimslt pendek dengan tujuan memitdahkan 

pemaharnan y u a  pembaca, efesiensi tempat, dan meclampilkan kemasan judul 

rubrik yang gmbigu. Semua judul teks kotak jodol~ pada contoh di atas semuanya 

menggunakan kalimat yang pendek, misalnya 'Biclan Manis 1ngink.an Pe rjaka S1 

yang Taat' jcdul tersebut sebenarnyh bisa mmjac'i 'Seorang Bidan yang Manis 

Menginginkan Seorang Perjakzi Tarnat-in S1 jrang T a t  Befzgama' . 

Selain itu red&! Harian Haluan meqggunakan s,tlah sa!u teknik dalam 

pembuatan judul, yakni: 'Teknik Eliy sis', teknik ini dilakukan dengan 

memanfaatkan kaIiniat-kalimat judul yang yndtk-perAdek. Jutlul rubrik J-ang 

pendek-pendek dan tidak lengka? dapat xenumbuhkan asosiasi dail persepsi lain 

di dalam pikiran para pembacanya seperti pada setia? judt 1 teks-leks di at as. 

3. Menggunakan bahasa lugas 

Selain mernanfaat~mi ragam informal, kalimat pend~:k-pendek juga 

- menggunakan b;lhasa lugas. Batasa lugas merupakan mgkapan yang 

memanfaatkan sesuatu secara apa adanya atau dengan kata lain makna yapg 

dikandmgnya adalah makna dznotahf. Redaksi membuat judul adalah inengacu 

kepada t e k ~  yang diterima dari pengasuh rubrik, maka juoul teks adalah 

merupakan makna denotatif yang diangkat dari teks. Tetapi redllksi adalah 

mencari pilihan terhadclp teks yanp menarik atau menliliki daya tarik bagi 



pembaca. Misalnya judul 'Sarjana Be jilbab Dambakm Suami yang Taat'. Dalw 

teks tersebut memarlg terdapa: bahwa ia aaalah yeorang wanita yang ~nemdcai 

jilbab dw- kriteria calon pendamping hidup yang ia inginkan addah 1al:i-laki yang 

taat beragama. 

Dengan demikian berita-ber.ta ddarn media cetak termasuk judul-judul 

teks dalam ru3rik jodoh memiliki judul judul ymg cligunakan para penulis berita 

untuk menarik minat baca para pengeinamyti. Olch karena itu, s,:orang pembuat 

judul mbrik kontak jodoh s~lalu  bemsaha nlembuzt judul yang bias menimbulkan 

daya tarik. Untuk dapat menciptakar; itu diperlukan teknik-teknik tertentu agar 

pembaca dapat terpukau dengLm j udul-j udul rubrik y ang mereka buat. Meskipun 

isi teksnya nantkyz tidak menb.rik scperti yang secara eksplisit dinyatakan oleh 

judul. 

B. Representasi Media terhadap Pencitraao wauit~ Niinanghbau pada 
Rubrik Kontak Jodoh. 

1 .  Representasi Citm lMelalui Teks Konrak Jodcrh 

a Representasi Citra 

Pada awd mulanya irnage jcitra) berarti kesmaan atau suatu figur fisik, 

- suatu "figuf' tut~mi atau tuljsan. Penelusuran etimologis terhadap istilnh ini 

(berasal dari kata imitari), menurut Barthes (1981) (dalam Budi.man, 1999: 16), 

akan mzngantar kita secara la~gsurlg kqada pokok n~asalah terpenting, yakni: 

dapatkah sebuah representasi analogis, suatu "salinan" (cow), menghasilkan 

sistem-sistem tanda yang tepat, yang bukan semata-mata aglutinasi sederhana dari 

simbol-simbol? Mungkinkah kita mmyusun sebvah "kode" analogis, gramatika 



citra-citra? Pertanyam inilah pang merijadi dasar bagi sebuah semiologi tentang 

citra. 

Baudrillard (dalam Piliang: 2003) mengemukakan adanya empat Sac 

perkembangan citra, yaitu: citra adalah refleksi dari realitas. citra 

menyembunyikan dan menyimpangkan ~ealitas, citra mengembangka;l absensiilya 

reealitas, darl citra sama sekali tak bcrakaita dengan apapun dzngan kata lain 

citra merupakan simulacrunz murni. 

Da lm pandangan Susan Sonlag (1977) cit.ra adalah dunia rekaan untllk 

memahami realitas. Citra ~idalah sebuah i111si atau baymgan, copjr bukan asli, 

merupakan repret;ei~tnsi mental dan 5ukan sebuah realita Citra selalu berarljak 

dengan realita yang sebena-~ya. Panjagan Sontag ir.i sejalan dengan Bartncs 

(1977) yang mengae~kan bahwa citra lnerup~kan ~epreszntasi ktbangkitan, yang 

dipahami sebagai pengalaman yang ?ernah hidup. Representasi nienurut Stuart 

Hall (1997), merupakarl bagian terpenting dalam proscs prodLksi m ~ k n a  dan 

pertukarannya dalam sebuah kebudayazn. Reprcsentasi meliputi penggunaan 

bahasa, tanda dan image sebagai sebuah ikcn budaya. KontaK Jodoh 

merepresentasikan pcnanda budaya massa. Menurut Mary F. Rogers (2003), ikon 

- merniliki beragam representhsi karena kaitannya ymg cerdas, mknanya yang 

berlapis-lapis, kemanpuannya Seradaptasi dengan berbagai kondisi, 

ambiguitasnya yang tinggi, dan kodratnya yang senantiasa terbuka. Ikon budaya 

bersifat paradoks. Ia membangun kepada sebuali kebudayaan yarlg n~emberikan 

kesempatan bagi pend~kungnya untrlk mengmggap seo:ah-olan ikon tersebut 

nyata adanya, bahkan rrleskipun merekz "tahu" ikon tersebut tidak nyata. 



Melalui rubrik kontak jodoh sebuah politik represcntasi dalarn industri 

pers dijalankar:. Rubrik kontak jodah rnerupakan media untuk menampung cita- 

cita atau dur,ia rekaan tentang wmita Minangkabau yang ingin diciptakan. 

Lebih lanjut, dengan rnenggunakan kerangka Stuart Hall (1 997) 

se'oagaimana dikutip (Setyaningnun, 2G04: 42), representasi wanita pa& kontak 

jodoh dapat digunakan dua prgses representasi. Pertarna, representasi mental, 

yaitu konseo tentang sesuab yang ada di kepda kita masing-masing (peta 

konseptual) tentmg kontak jodoh. Representas1 mental hi masih berbzntuk 

sesuatu yang abstrak. Kedua, reprcsentasi bahasa, yang berperan penting dalarn 

proses konstruksi maknl. Konscp abstrak yang ada d ik~pda  kita tentang kontak 

jodoh harus diterjemahkan dalarn bahasa yang lazim, supaya kita dapat 

mengI,ubungkm konsep d m  ide-ide kita tentang kontal. jodoh eengan tanda dm 

simbol-simbol tertentu d a l m  hEJ ini teks-teks dalam kontak jodoh. 

Proses pertarna memungkidcan kta mernakn:li kontak jodoh dengan 

~epe~angkat rantai korcspondensi antara ' p a  konseptual' kita. Dalam proses 

kedua, kita meng~onstruksi sepelangkat rantai kore,;pondensi. antara 'ppta 

konseptual' dengan bahasa atau simbol yang b e h g s i  merepresentasikan konsep- 

- konsep kita tentang teks kontak jodoh. Relasi nrtara 'sesxitu', 'peta konseptual', 

dan 'bahasa simbol' adalah jantmg dari 7roduksi makna lewat bahasa. Proses 

yang mengnubungkan ketiga elernen ini secara h a m a - s a n a  itulah qang 

dinamakan: representasi . 
Menurut Danandjaja (2002:4) terdapat dua citra dr- lam rnelihat iktan, yaitu 

citra fisik, ad&& citn yang berhubungan dengan berltuk fisik Cjasmani) tokoh, 



penggambaran fisik seorang 7eserta kontak jodoh biasa dilakukan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Da lm rubrih kontak jodoh penggarnbaran 

bentuk fisik 2escrta dilakukan secara deskriptif nlelalui kalimat ;,ang singkat 

secara langsung (poles) atau tidal: langsung melalui penTmpamaan atau 

perbandingan. Pernyataan secara langsu~ig inisalnya, wanita cantik, berkulit halus, 

hidung manclmg. dm matanya hitarn. Penggambaran langsung d2rpat dilihat pada 

kalimat "gadis berambut panjaqg". 

Citra non fisik, adalah citra yang berh7~bungan dengm hal-ha1 di luar 

bentuk fisik ('jasmani) .~okoh. Citra ini mencakup banyak nal, baik yang 

berhubungan dengan pribadi tokoh maupun hubrngan dengan masyarakat dan 

lingkungannya. Adapun citra yang diliraikan di sini dalam kaitarzliya dengan citra 

non fisik tersebut adalat. citra wanita penyabar, wmita crrdas, wmita penyayang 

dan wanita mandiri. 

Rubrik k~n tak  jodoh sangat kuat dampahya dalam rembentuk citra 

wanita. Adapun citn yang terbentuk. menjadikan wanita sebagi objek pilinan 

jodoh bagi laki-lax. Maka rubri!~ semakin membentuk imajinasi Jan fantasi bagi 

laki-laki dan mcngukuhkan streotipe serta rnitos wrulita. 

Representasi wanita d a l m  kontak jodoh sering menunjukkan wanita 

sebagai objek (male gcrze). Kalaupun dalam kcr,tak jodoh ditarnpilkan sebagai 

wanita karier atau bekeca, urusm domestik, keluarga dan keharusan tarnpil cantik 

dan feminin, tetap ditorjolkan. 



b. Makna Tanda-tavda Penting p ~ d a  Rubrik Kontak JoCoh. 

Penanda-penanda yang diterriukan dalam rubr;k kontak jodoh tidak 

homogen melainkan 'xrvariasi (heterogen). Penanda yang hettrogen itu dapat 

dikategorikan menjadi dua jellis, y~ itu penanda visual (tc ks) dan penanda audl ti f 

yang masing-masing elemen berfungsi sebagai tanda. 

Ada bekrapa penanda visual (teks) vang Oitemul;an dalarn kontak jodoh 

di Harian Haluan, antara lain, berupa citra tubuli manusia, citra raut wajah dm 

kondisi fisik serta citra calon pasangm yang didrunbakan yang semuaq7a 

mengandung makna atau petanda, baik secma konvensional maupun analogis. 

Dikatakan secara konvensiond artinla bahwa tanda tersebut bermakna atau 

memiliki yang semata-mata berdasarkan kesepakatan secxa wr~urn. Sementara 

itu, analogis artinya adalah bahwa m a k ~ a  yang tinrbul dari tanda tersebut 

berdasarkan pada analogi dengan tanda lainr'va. 

Penanda yang tergo!ong viswil lainnys dapat diliht h i  logo rubrik 

kontak jodoh G mana mengacu pada trikotorni tanda dari Pierce Lahwa gmbar 

yang digundkan sebagai logo disebut ikon ketika mengikuti sifat objeknya 

Gambar hati yang tertusuk panah asmara (lovej dan sepasang wajah mi\&-mudi 

- yang saling krhtidapan adaldl ikon karena ditandai dengan persarnaan dengan 

tujwl  dari rubrik kontak jadoh tersebut. Namun pengguaan ikon yang terbatas 

pada logo tersebut akhjrnya mengubah konsep wianda) tentang penanda (love) 

menjadi sirnbolik karena ~ d a  semacam konvensi citm tertentu. Dengan demikian 

pemaknam terhadar tanda (rubrik kontak jodoh) dari p m d a  beruna garnbar love 

adalah bersifat konvensional dan analogis. 



Contoh pcnands, visual lain adalah pillhan-pilihan jodoh dari peserta 

kontak jodo!~, dan sebagian besar wanita, berusia antara 24-35 tanun dan 

berpendidikan paling renc'all SLTA. Sementaia itu pads tataran konsep (petmda) 

menunjukkaq bahwa wanita Minangkabau kesulitan mencari jodoh. 

Sementara itu, pen~nda auditif yang dominan dalarn rubrik kontak jodoh 

adalah bahasn sebagai penanda visud. Bahasa tersebut lebih men~pakan bahasa 

yang bersifal sosiolinguistik atau praginatik, b&ass yang, dipakai sebagai thdakan 

nyata, yang dapat ditangkap secara ~risual sehingga pemahaman yang terbangun di 

dalarnnya bersifat analogis. 

Beberapa pilihan p:nan& tidditif yang merzka lakukm. rnewnjud dalarn 

citra diri yang ditampilkan. Pilihar, citra yang demikian adalah penting sebagai 

penanda. Sernentara h, di pihak lain scbagai penanda adalah bahwa laki-laki 

menyenangi wanita ymg merniliki ciha diri demiluan. 

Pilihan citra yang sering ~nlmcul dalarn pelbagai teks kontak jodoh, antara 

lain cantik, putih, hidung mancung, pekerjaan PNS/BWdN, bejilbab dan taat. 

Secara umwn makna-makna (petanda.petanda) ymg diuaikan tersebut 

dimunculkan dari sebuah rubxik kontak jodoh jang nulit berdcsarkan kombinasi 

- dari tanda-tanda tersebut yang bekega secara sistematis. Oleh karena itu agar 

pesan dapat sampai pada s a w  diperlukan kode-kode sejalai dengan kode-kode 

sasaran. Dengm kata lain peserta dengan pengasuh, redakt~lr ymg menanggani 

rubrik jodoh memproduksi kode-kode yang dapat dirnengel-ti dm dip&imni 

pembaca ~ n m g g a p )  untuk memperlancar proses perj~dot~an. 



2. Analisis Semiotik Teks Kontak Jadoh dengan Seaiologi Rciland Barthes 

Roland Barthes mengembangkan dua tingkatan penandaan (staggered 

system), yalg r,~emungkinkan untuk dihasilkannya makna yang juga bertingkat- 

tingkat, yaitu tingkat denotasi (denotatio~l) dan konotasi (konotation) (Piliang, 

2002 dalam Christomy dan Yuwono, 2C02: 94). 

Dslam st.mialogi, makna denotasi dan konotasi mcrnegang peranan sangqt 

penting jika peranannya dalarn ilmu lingnistik. M a h a  denotasi bersifat langsung, 

yaitu makna khusus yang terclapat da!am sebuah tanda, dan pacia intinya dapat 

disebut sebagai garnbaran sebuah petanda. Dengan demikian, j i ka ki ta 

me~nperhatikan sebuah objek misalnya szbuah boneka Rarbic, maka makna 

denotasi yang terkandung add& "ini sebual~ boneka yang panjangnya 1 1 1 15 dan 

mempunyai ukuran 5 114 - 3 - 4 114". Boneka ini dibuat ultuk pertarna kalinya 

pada tahun 1959. Sedangkan mhkna konotatif akan sedikit berbzda dan akan 

dihubungkau dengan kebudaym yang tersirat da:am pembungkusn~a-tentang 

makna yang terkandung di dalamnya. Makna tersebut juga akan dihubu2gkan 

dengan kebudayaan Amerika, ientang garnbzan ppa yang akan dipancarkan dan 

akibai yang &an Jitimbulkm, dan lain-lain (Berger, 2005: 55). 

Akhirnya, rrlaicna konotasi dari beberapa tanda akan menjadi semacam 

rnitos petunjllk (dan menekan makna-makns tersebut). Sehingga (makma) konotasi 

dalam banyak hal merupakan sebuah perwujudan lrzmg sangat berpengaruh. 

Sebagian proses serniologis menjadi kegiatan yang menguraikaa mitos tersebut 

(sebagaimana disebut "mitologi" oleh Rarthes) dari makna denotasi ydang 

terkandung. 



Secala teknis, Barthes menyebvtkan bahwa mito? merupd-an urutan kedua 

dari sistem semiologis di rnana tanda-tanda dalam urutan pertama pada sistem itu 

(yaitu kombinasi antara petqnda dan penanda) men-iadi p:nanda dalam sistem 

kedua (Barthee (1972) dalam Berger, 2005: 56). Dengan kata lain, tar~d; pada 

, sistem linwistik m~njadi perlanda dalan sistern mitos dan rtesatuan antara 

penanda dm petanda dalarn sistem itu disebut "Penandaan". Earthes 

menggunakal istilah kh~rsus untuk membedakan sistem mitos dari ha~ikat 

bahasanya. Dia jdga menggambarkan penanda dalam mites sebagai ~entuk dan 

petanda sebzgai kcnsn.  Kombinasi kedua istilah itrl seperti tersebut di atas, 

merupakan penandaan. 

Pada kenyatrwya bahwa penanda dan petandii membentdc sebuah tanda 

dari kebahasaan dan tanda inrlah yang menjadi ssbuah penand3 untuk penanda 

yang berbed~ dan tanda dalani bahasa asli. Jika kita rnelihat dari ssgi mitos, 

penanda (yang merupakm tanda dalarn bahasa adi) diselrut beutuk, sedangkm 

petulda adalah konsep dan tandn yane dihasilkan berasal dari proser perasaan. 

Maka ddarn penelitian ini analisis serniotik ini dilakukan berdasarkan 

signifkasi dua tahap dari Roland Barthes, sebagai berikut: 

a. Analisis semiotik tahap p;im:r (pertama) dengar memperhatikan 

realitas dari denotasi (ikon) ;fang m p a k  deilga;~ memperhatikan penanda dan 

petanda dalam teks rubrik. Diperoleh hasil, yaitu: 

warna hitam. diguna'can media 
I Tampilarr teks (mewakili 1 crtak 

Penanda 
1. Judul ~ e k s  

I hginkan Joka I resistensi terhadap adat): A-p I Makna judul; qadis 1 

Ikon-benotasi Konoias j 1 
Huruf bentuk Times ~ e w  liomon 



yang tidak Pahi 
Uang Jemputan. 
(Kode: JKJ-056- 
DA) 

2. Judul Teks 

Gad is Perawan 
Asli Berambut 
Panjang Ingin 
Jaka Jentelmen. 

5erkoae peserta 1 
"DA" yclng anti 
terhaaap t rad~si  uang 
jemputan (resistensi , terhadap adat). 

Seorang wanIta status: Gadis. 
Pendidikan: SLTA, Profesi: 
Pegawai Negeri. Aguma: Islam, 
Gomisili: di Padang. 
Kondisi lain: clsia 24 tahun, tinggi 
163 cm, berat 54 kg, wajah 
keibuan, kulit kuning, rrlmbu t 
ikal, t a k  lalat di crtas di bawah 
mulut, hidung moncung, setia, 
Paat beragama. 

Huruf bentuk Times New Roman 
warna hitam. 
(Mewakili nilai kef emininan): 

- gadisyang 
telah mapan 

- ~rsianya ideal 
- gadis dambaan 

Mencari teman hidup seorang 
pria yang punya: 
Status: Jaka. Pendidikan: 
minimal SLTA. Prof esi: Pega~ai 
Negeri/ Swastd PT. Asal: Tidak 
soal. Agama: Islam. 
Kondisi lain: Usia 25-30 tahun, 
tinggi minimal 163, b e ~ a t  
seimbang, jujhr, 
be,-tclnggungjawab, setia pada 
keluarga, berj iwa kebapakan, 
domisili di Padci~g dan 
sekitarnya, bisa langsung serius 
asal tidak bajapuik (pakai uang 
jetnputan). 

pria yang juga 
mQpan 
kebebasan asal 
daerah 
bertubuh 
at letis 
pr ia dambctan 
tinggal 
sedaerah 
wanita yang 
siap menikah 
anti uang 
jemputan 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Huruf yang lazim 
diguhtlltan media 
cetak 
Malma judul; seorang 
gadis yang 
menamuilkan nilai 
virginitas-nya dan - 



-- -- -l----- -- 
kef emininan dengan 
model rambutnya 
).an9 pcrnjang. 

Seorang wanita barstatus: 
Perawan asli. Pendidikan: SPG. 
Asal: Minang. Agama: Islam. 
Kondisi lain: Usia 23 tahun, 
tinggi 148 cm, berat 37 kg, kulit 
kuning dan berambut panjay. 
Wajah tidak mengecewakun dan 
menarik. Punya sif a t  j r  ljur, setia, 
bertl~nggungjawcib, clan tidal( 
materialis. Taut beragama Jan 
memakai jilbab. Sethat tahir Jan 
bathin, berasal dari keturunm 
bai k - h i  k. 

Mencari seorcmg pendarnping 
hidup yang berkriteria sebctgai 
berikut: 
Status: Jejaka asli. Pendidikan: 
Perguruan Tinggi/ SLTA. 
Prof -1: Pogawai Negerl/ Ca!tex 
2ekanhru atau 9uri. Asal: Tidak 
jcdi soai. Agama: Islam. Kondisi 
lain: Usia 25-32 tahun, tinggi 
dan berat badan seimbang. Kulit 
putih daq kun~ng. Wajah tidak 
mengecewakan. 7'aa-t beragama. 
Punya sifat penyabar, penyayat 13, 
jujur, setia, bertanggung jawgb 
dan jentelmen serta tidak 
materialis. Oar i keturunm hi k- 
baik, sehat jc.smani dan rohani. 
Bagi peminat yang serius, 
kenalan dulu untuk saiing 
meninjau. 

I - gadis Minang 
yang mast h 
suci 

- n;nsih muda 
dengan postur 
kecil 

- bermahkota 
rambut 
pai~jarg 

- secara fisik 
2311 non f isi k 
layak dijadikan 
isteri 

- calon s~ami  
masi h per jaka 

- pekerjaan 
bonaf i t 

- suami idaman 
para wanita 

- butuh prosa 
sebelum 
meni kah. 



gadis 
berpendidi kan 
tingyi 
usia melewuti 
batas ideal 
gadis 
berpenaidi kan 
tinggi 
ukuran tubuh 
sedang dan 
sehat. 
siap 
melahirkcn 
gadis dari 
keluarga 
ternatr.a dan 
berpendidi kaq 
percaya diri. 

Huruf yang lazim 
digunakan media 
cetak. 
Makm judul; seopang 
yadis yang 
rnerepresantasika~ 
posisi s~sial  
keluarqanya. 

3. Judul Teks kiuruf bcntuk Times New Roman I warm hitam. 

Pemrukarsa: 
Seorang ~ a n i t a  yang memili ki 
5tat.x: Gadis. Y~.ndidi kan: 
Fakultus. Asal: Minang. Ayamo: 
Islam. 
Kondisi lain: Usia 28 tahun, 
tir,ggi 156 cm, berat 50 kg, kulit 
kuning keputih-pctikan, sehat 
tubuh lagi vital, i ~ g i n  punya anak 
kalau udah kawin, keturunan 
bai k-bai k, semuu kelucirganya 
ternama d m  berpendidi kan, 
sehat jasmani dan rohani, sifat 
sosial, simpatik, jujur, sctia pada 
suami, punya kepercaycan diri 
sendiri. 

Mencari teman hidup seorang 
pria y a g  punya: 
Status: Jaka. Prof esi: Pcgawai 
Nqeri .  Asal: Minang. Agama: 
Islam. Kondisi lain; kulit 
kuning/llitam manis, sehat 
ronani/jmrnani, sehat t u h h  lagi 
vital, mengerjakan shalat 5 
waktu sehari semalam, sif a t  
setia dan senqn3 pada isteri, 
simpatik dan sosial. 

Gadis dari 
Keluarga Ternama 
Ingin Jaka yang 
Sosial. 
(Kode: J KJ-148- 
Ic)  

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- jejaka Minang 
yang pegawai 
negeri 

- sehat dan vit 
- rajin shalat 
- solider 

terhadap orang 
iain. 

Mewakiii (Representasi status 
keluarga): 



4. Judul Teks 

Gadis Karyawan 
Perum Ingin Jaka 
Tak Pilih Tampang 
Cant i k. 
(Kode: UKJ-062- 

JB) 

Huruf bzntuk Times New Roman 
Nurna hitam. 
Mewclkili (Representasi Wunitrl 
Karier): 

Pe,nrakarsa adalab: 
Seorang wanita yarg memiliki: 
Status: Gadis. Pendidikan: SLTA. 
Profesi: Karyawan Perum. ksal: 
Minang. Agamn: Islam. 
Kondisi lain: Usia 32 tahun, 
tinggi 105 cm dan berat 43 kg. 
Kulit sawo dan bcrkaca mata. 
Tubuh cukup ramping. Wajah 
cuk~lp menarik 3an tidak 
mengecewakcn. 

I 

Mencari seoranj pria teman 
hidup vang mtri,punyai kondisi 
sebagai beri kut: 
Status: Jaka utau duda cerai 
mati, hanya dengan satu anak 
balita. Pendidikan. SLTA. Asal: 
dari mana saja. Kondisi lain: Usia 
antara 22-37 tahun, tinggi aan 
bera-t seimbang. Persifat jujur 
dan hormat-menghormcti , tidak 
pilih tampang dun mate1.i. 

5. Judul Teks I Bontck huruf Tives h'ew Roman 

Inginkan Perjaka I berpakaian) 
Gadis Berjilbab 

Tidak Materialis. 1 - 

warna hitam. 
Mewakili (Representasi gaya 

diglrnakan media 
cetak 
Makna judnl; gddis 

merepwsentasi kan 
salah satu status 
sosial ekonntninya, 
yaitu pekerjaan yang 
dimilikinya. 

- status suami 
bebas 

- siap jadi ibu 
tiri 

- ~ s i a  diatas 
- tubuh ideal 
- ?idak 

mencinl ai i'isik 
dan harta 

- wanita Minang 
karyaw~n 
BUMN 

- perawan tuc 
- bu4. ramping 
- mengalami 

gangguan 
mata, pintar 
dan suka baca 

- wajah ideal 

Huruf yang lazim 
digunaka;~ media 
cetak 
Maknu judi~;; gadis 

, 



Pemrakarsa ini adalah: 
Seorang gad is ber j i l baS yany 
berpendidikan 9.111 
Manajernen dan sebagai pqawai 
swasta. Agama Islam, berasctl 
dari Minang/ Pariaman, usia 27 
tahun dewan tinggi 150 cm d m  
berctt 44 kg. sifat jujur, se-tia, 
penyabar , dan periyayang serta 
punya kulit kuning langsat dan 
ramhut sebahu. Berasal dari 
keluarga bai k-baik, sehat 
jasmani dan rohani serta punya 
hobi dengar musik juga 
membaca, memasak plus julan- 
jalan. 

sebagai simbolisasi 
ketaatunnya. 

- gadis taat 
- berpendidikan 

tunggi dan 
PNS 

- gadis dari 
duerah adat 
kawin bajapuik 

- usio tidak logi 
ideal 

- fostur kecil 
- memiliki hobi 

tcrsendiri 

Mmcari calon suami yang: I 

Berstatus perjaka dan 
berpendidikan minimal SLTA. 
Berprofesi sebagai PNS 
@uru)/swc~sta/wiraswasta/sudah 
punya yang teSap. Usia 27-33 
tahun dengan tinggi dart berat 
seimbang dengan pemrakarsa. 
Agama Islam d m  negeri asal 
tidak jadi masclah. Sifat 
penyayang , penyabur , set ia, 
bertanggungjawab, dan jujur. 
Berniat membina keluarga yang 
sakinah serta berasal dari 
keluarga bai k-baik. 

- suami yung 
berpenghqsilan 
tetap 

- kriteria usia 
dan postur 
sama 

- asal tak 
masalah ascrl 
seiman 

- mempunyai visi 
ber keluarga. 

b. Analisis scmiotik tahap sekunder (kedua) dengan menganalisis bentuk dan isi 

rubrik sehingga terbentuk konotasi dan mitos, yaitu: 



1). Konotasi yang terbentuk adalah wznita Minang yang merjadi 

pernrakarsa dalam rubrik kon& j o d ~ h  beruraya Lerupaya merepresentasikan diri 

dengan sebaik muragkin, dengan menampilkan atau meujual citra fisik; cantik, 

kulit putih atau kvning langsat, keperawanan, rambut panjang, hidung mmcung 

dan memiliki tah~ lalat, serta memiliki tubuh ideal atau sehar jasmani. Juga 

sekaligus merepresentasikan citra nail fisik; berpendidikan tinggi sarjand 

diploma, mcmiliki pekerjadmapm, siap menikah, penyatar, anti adat uang 

jemputan, k e i b w ,  penyahr, penyayaig, simpatik, sosial, jujur (terbuka), setia 

pada suami, percaya diri, sehat rol~ani, beraszl dari keluarp ternarna atau 

keturunnn baik-baik, dan memakai jiibab, taat beragama, tidak rnaterialis dan 

memiliki sejumlah hobbi. 

Biasmya wanita pencari jodoh tersebut juga mencari calon suarni idaman 

yang memiliki berbagai citra iisik dan citra non fisik, seperti kriteria fisik; 

merniliki usia. sama dan di atas usia si wanita, tubuh ideal, kulit 

putih/kuning/hitam manis, wajah tidal, mengecewakan, sehat jaqmaqi dan kriteria 

non fisik; jejakdduda, memilihi pekerjm. tetap, agarna Islam, jujur, hormat 

menghormati, bertanggungjawab, kebapakl:aq, senang pada isteri, berjiwa setia 

- pada keluarga dan berjiwa sosial berdomisili di Padang, tidak menzanut adat uang 

jemputan, tidak pilih tan?par,g atau n~ateri, t a ~ t  beritadah d m  jentelmen, tidak 

materialis, serta berasal dari kerurunan oaik-bcik. 

Atas daser gambarm di atas, citra diri yang ditarnpilkan oleh si wanita 

urnurnnya disesuaikan dengan citra calon suami yang diinginkan. Sehingga 

konotasi yzlg terbentuk wanila Minang mencnba n;.ercpresentasikan dirinya 



sebagai wanita yang berpxloman pada konsep ~ d e d  tradisional (Adat 

Minangkabau) dengm konsep wanita modsrn. Wanita peserta rubrik jodoh 

rnampu mengetengahkan keunikan citra dirinya secnra fisik dan ndn fisik. Seolah- 

olah mereka adalah calon isteri ideal. memiliki gambaran kriteri~ yang sempluna 

dm menginginkan laki-I& danbaan yaqg memiliki sejlirnlah kritzria yang umum 

dan unik. 

Sejurnlah wanita pesertii rubrik jodoh di atas juga ~nengisymatkan ballwa 

mereka adalk sejmlah wanita yang macob2 meagekspos aspek 

kefemininannya, kepribadian yang tergmbar lewat kesucian diri, dan latar 

keluarga, serta penoiakan terhadap adat 'kawbt bujapik' di daerah tertentu. 

Bahwa keunikan din wanita terseht juga belimbas pada Ldunikan calon 

pendamping hidup merela, seakan-aka1 calon suami mereka hams unik pula 

seunik dirinya. Walauplm tujuan mercka sebenarnya adalah 'mulia' d a m  rangka 

mendapatkan cdon suami yang sebaik-baiknya, selhgga mereka tidak ingin salah 

pilin dan kecewa dikem~dian hari. 

Realitas sosial mikro dar, makro yang terwujud dalan rublik kontak jodoh 

Haluan Padang dibentuk oleh rubrik itu sendiri. Tetapi keterlibatan sejumlah 

. individu seperti pengasuh, pemakma dan pihak dakrsi rnembawa pesal kepada 

sejurnlah Penanggap sangat penting. Hal ini dapat mtnjadi salah satu realitas yang 

representatif tentang wanita b4inmg dan konteks sosial masyarakat Minangkabau 

itu sendiri. Wanita Minang cialam rubrik l:ontal\ jodoh menghzsilkan realitas 

simbolik yang selarnn ini k u m g  mendapat acuan dan perhatian dari terbagai 

kalangan, apalagi jika kita lihat di media konrak jodch lain, seperti di Harian 



Kompas; terdapatnya foto bajah wanita Minang yang telah be) usia tua igndih 

gadung indak balaki) rnencari surmi. Kondisi ini akan kita temui begitu 

banyaknya di media lain, misalnya media internet, yang rnmlpu memprivasi 

kemauan si wanita tanpa tekman struktur sosial lain. Gejala-gejala sosial di 

sekitar fenomena wanita yang mencari jodohnya sendiri ilntuk saat ini, 

menunjukkan bahwa sistem matrilineal ;tu sendiri telah bergeser sejdan dengan 

pergeseran citra wanita Ivlinang itu sevdiri. 

2). Isi rubrik kontak jodoh membentuk 'rnitos'. Mitos yanz terbzntuk 

dalam rubrik kontak jodoh addah wanita calon isteri yang ideal Jengan tarn?ilm 

cantik, rncnolak adat lama, berasal dari keluarga ternarna, dan melniliki pekerjaan 

atau penghasilan tetap serta t a ~ t  bcrgarna. Mitos terseb-~t dapat likaitkan dengan 

tokcrh dalarn tarnbc atau kaba tentang wanita tradisional Minang yang 

diimplementasikan pada sosok wanita modem yang seinpurna y i tu  sosok 'Bundo 

Kanduang', yaitu yang nlasih memiliki cia tradislonal, dengan kefernininan dan 

dengan model penarrlpilan yang bcrkesan seperti yang dituf~tut oleh adat. 

Walaupun tidak xsempurna citra wanita Minang yang ideal ters.:but, tapi dapat 

dijadikan rnitos bagi wanita Niinang sekarang seperti mitos dalam tambo (cerita 

- 
r,dcyat) Minmgkabau yang terkenal dengan &undo Kanduang, karena acla kesan 

yang lahir d:lri kzkuatan dwi kernmdirian yang mereka lahirkan sendiri di tengah 

tekanan strulctur dan tuntutan struktw sosial vntuk mernpertahankaq identits ke- 

idealan-trad; sional . 
Kecantikan fisik dan non lisik yang digarnbarkvl dalam rubrik kontak 

jodoh relevan dengan kecantikan yang dil~mbar1gl.m secara tradisional ddlam 



kebudayaan Minangkabau, scperti rambllt panjarlg, kdit kuning l r~gsat  d m  tuhuh 

yang molek, nlemiliki sikap sopan santun, kesetiaan, ketaatan terhadap agama 

bersifat sosial atau keibvan. Sebenarnya filosofi budaya Minzgkabau tentmg 

konsep car.tik sudah ada seperti terungkap dalam pepatah: 

Rambuiknyc bak mayang taurai, pipi t a k ~ a u a l ;  dilayang, muko bak bzllan 
panuah, alis bak somuil: baririang, hidzang bak dasun tungga dun bibia 
bak 1:mau sauleh. 
(rambut ibarat mayang temrai, pipi ibarat mangga diiris, wajah ib-t 

bularl purnama, alis ibarat semut berirhg, hiclung ibarat bawang piitih 
tunggal dan bibir ibarat jzruk seulas). 

Maka konteks sosio-kultur Minangkabau ~ a s i h  berpengaruh terhadap citra 

wanita Minaiig, ymg salah satunya dapat diwakili oleh teks-teks kontak jocloh di 

media cetak lokal. 

Secara sederhana, represenmi teks rubrik kontak jodoh Harian Haluan, 

dapat digambarkan, seperti di bawah ini: 

Tataran Yertama Tah ran  Kedua 
Realitas Tanda k Budaya 
Rubrik kontak jodoh Tanda, gambar, Konotasi: wanita 
Harim Haluan (media warna, pemsakarsa idcal " Bundo 
cetak) teks Kanduang " Mitos: 

idcntitas di~i! 
kep.ibadim. 

Dan' konotasi dan mitos di atas, juga memuat ideologi, berupa: 
(Teks Rubrik) + ideologi- 

-. Wanita yang ,car.tik, 
langsing, punya pengha 
silan, berpendidikan dan 
taat beragama, rerupa 
kan repeszntasi 
wanita Minang. 

- Teks rubrik jodoh konr 
dusi f meng gambarkm 
citra wanita Minang. 



Maka dalxn analisis teks rubkk kontak jodoh Harian I-lalumz, tarnpak 

benang merah pada setiap teks rubrik, yaitu penekana~ kesan nilai budaya 

tradisional. Teks rubrik mengkomu~ikasikan pesan citra diri sehingga membmtuk 

identi'as tertentu. Tmpilan ~anita  pencari jodoh pada rubrik menlberikan makna 

kejujuran dengau khalayak dan keterbukaan yang memberikan keyakinan pada 

khalayak (khususnya kaum laki-laki) untuk memilih mereka menjadi calon isteri. 

Melalui pesan dan format !tontak jodoh tersebut, wani~a ditarnpilkan 

sebagai wanita yang ideal. Bentul; pesan dikommikasikan "langsung" kepada 

khalayak, dengan kalirnat yang menumbuhkan respgn bagi pembaca khmus para 

laki-laki yang jugn mash jomhlo, densan kdirllat "me~~gilginkan, mzr,darnbakan, 

mencari tem.m hidupl pendarnping hidup", seolah-olah mengeak be~kenalan, 

sehingga seakan-akan dalam rubrik terse5ut terj3di sebuah upaya untuk 

memberikan st~mulus supaya ;e jadi bomunilcasi pxsonal m t m  wanita p e s e p  

rubrik jodoh dengan para pembaca. Re~resentasi wanita dalan~ teks r~br ik  

menunjukkan model sebagai wakil dari banyak wanita Minang, yang juga tertarik 

menjadi peserta kontak jodoh atau mempunyaj rnas9lall diseputar pcrsoalan 

mencari jodoh. Sebagaimana mcnlmt McQuail (1 989: 126-1 27). kalimat 

- persuasif dalam naskah ilrlan telah rnembentuk "solldaritas scmu" pada wanita. 

Selain itu iklan membentuk stanmrisai kecantikan ideal bag wanita. 

Di samping itu, dalrn pesan iklan kecantLcan dikaitkan dengan 

kepercayaan diri dan identitas sehingga tepiesentasi citra waita peserta mbrik 

kontak jodoh dirasakan sebagai sesuatu yang rnenentukim bagi wanita tersegut. 

Mitos wani2.t ideal menurut ketudayaan Minang diperkuat oleh rubrik kontak 



jodoh, karena format teks rubrik kontak jodoh juga telah membentuk garnbaran 

gaya hidup dalarn mencari jodoh akan pentingnya smmi yang memiliki kriteria 

ideal. Sementara pencitraan diri yang dibentuk: "wanita adalah unik dan bebas 

untuK tampil dan mendarnbakan s u m i  yang sesuai dengan pilihan-pilihar, kriteria 

yang mereka tentukan". 

Pesan teks d.alarn rubrik yang mengkaitkan kepercayaan diri dengan citra 

yang mereka tampilkan d a l m  karier dan Ico~disi keluarga, menyebabkan 

internalisasi dalm persepsi wanita hahwa i ~ ,  hams menampilkan keidealannya 

seperti kriteria yang ditarnpilkan oleh peserta sebelurr~ya. Karena tanpa mereka 

sadari terjadi juga kompetisi secara tidak langsung mtaru neormg wanita pesem 

kontak jodoh dengan wanita peserta lrrin pada satu edisi atau edisi laimya. 

Meskipun rubrik kontak jodoh dapat membantu dengan 

mengkonstruksikan cita diri mereka. terpaan teks rubrik sebelurnnya dan 

kompetisi dalarn mencari jodoh mengarahka.7 wanita u ~ t u k  melakukan irrlitasi 

dalam nlelakuhan pilihan-pilihan jodoh karena ada kenliripan antar teks-teks 

rubrik kontak jodoh, berarti wanitr peserta kontak jodoh juga sering melakukan 

pencitraan diri sendiri secara tidak jujur. 

Pemaknaan yang terkesan dari keseluruhan -;eks rubriK kontak jodch 

adalah kegelisahan wanita Minang akm citra dirinya dan pilihan citra calon 

suaminya. Ada ketakl~tan merjadi perawan tua abadi atau tidak menarik secara 

seksual kalau tidak menampilkan citra diri cantiklwajah tidak mengecewakan, 

me.niliki tubuh yang bagus, yang Serkaitan dengan kriteria fisik sehingga 

dikonstruksikan kesan bahwa wanita merasa penting mencitrakan penarnpilan 



fisiknya agar menarik bngi pcmtggap, yang notabenennya adalah haum laki-laki. 

Wanita Minang menjadi tidak sadar akm kebutuhan yang sebaiarnya apakah 

perkawinan itu hanya untuk kvbutuhan biologis dan fungsi da-i berkeluarga itu 

hanya sebatas kebutuhan seks ?idaha1 wan:ta menjad: penevh~ bagi 

kelanggengan scbuah rumah tangga 

Kesan yang timbnl menpenai kriteria calon isteri ]deal, dengan tanipilan 

fisik, yang mengeks2os wajah cantik, langsing, pvtih, dan berkulit halus seb~gai 

prototipe, adalah kebenaran bahwa cantik yang ideal: muda, langsing, putih, dan 

berkulit halus. PadahaI tampilm ddar.1 teks rubrik kontak jodoh itu bukan realltas 

sebenamya, hasil konstn:ksi dari peszrta, pengsuh dan red2ksi, darl bersifat relatif, 

sehingga kadsny menghasilkan realitas semu, Junluvy of heaulj, kernudian 

dite j emahk~n oleh para laki-laki penar,ggap szbag~i kebenaran. 

Berkaitm dengan semakin kuatnya ~nitos kccantikan dan wanita ideal y a g  

ditarnpilkan d a l ~ m  teks rubrik koritak jodoh, ~ebagaimana analisis di atas, 

menyebabkan terbentuknya objektivikasi wanita denkan simbol ketububan. 

Realitas sernu yaqg ditatnpilka~l ser~akin menguatkan slerotip j'rulg ada kaena 

dalam teks rubrik, tampilan 1vanit.a yar-g langsing dan certik, tidak hanya memikat 

- laki-laki tetapi juga vranita. 

Pada dasarnya konstruk~i cartik hiarr iklan dikrirenakan "gaze of the 

other" yang dibenttk daiarn rnasyarakal melalui 'tfb :hion-beauty cgmpl~x". 

Akibatnya, wanita berusaha nlelawan keLdaksemyjurnaan tubuhnya apabila tidak 

sesuai dengan ciha cantik dan feminin ideal ideal yang di:nternalisasikan. 

Menurut Tong (1983: 188-189), jika kondisi itu dibiarkan, war.ita hanya sibuk 



dengan tubuhnys tanpa mengembangkan pikirannya sehingga sulit untuk 

menjadikan wanita hebas dari posisi objek. 

Kecantikan tidak hanya dipengaru!! budaya Barat, tradisi budaya 

Minangkabw juga '.elah rnenjadikan tubuh wanita sebagai objek kecatikan, atau 

simbol kecantikan. Akibatnya, wanita menilai dan r,ienyesuaikan bentuk tubuhnya 

sebagairnana dikonstruksikan secarz sosial. Tirnbulnya ketidakpuasan wanita 

terhadap tubuhnya, menimbulkm usaha untuk memiliki tubuh yang langskg. 

Upaya ini sering berujung pada penyakit anorexia dan bur'imia untuk masz jangka 

panjang. Selain itu, tidak sedikit wwda yang mengalami ciehidrasi akibat 

meminum produk diet (peIangsing tubuh). 

Kecantikan menjadi cantik k i ~ i  menjadi gaya lidup bahkan cenderung ke 

arah narsisrne. Semlm itu merupakan akibat teqaan iklan, muncul kebutuhan 

untuk "dilihat" orang lain. Muncul keinginan untuk dipu~a, mendapat perhatian 

dari orang lain atau membuat orang berkatc "wow" pada saat berada di tengah 

orang banyak. Itulah yang disebut narcissim selfabsorption, perasaan kagum ~ a d a  

diri sendiri. Keinginm tampil menjadi identitas diri ada harapan "look at me!". 

Selain itu dalarn buku The Secord Sex, Simone de Beauvoir dalarn Tong 

- (1 989: 185-1 86), me~lgemukakan tiga tipe wanita veminin role plving), yaitu 

narsistik (kelompok wanita yang memfokuskan penarnpilat~ dan bentuk tubuh), 

mistik (kelompok wanita y~.r.g rnenekfdm moral), dan prostitute (kelompok 

wanita yang sdang  jatuh cinta, dan secara qeksual mencoba menarik lalci-laki 

serta mempertukarkan kebebasan dexgan seks untuk mercapai slatus). Berkaitan 

dengan simpton cantik, tipe narsistik membuat wanita berpikir hdak mungkin 



mensintesis being for self d m  being it self K.ondisi ini me~yebabkan w a ~ i t a  

terharnbat dalam perkembangan d~rinye, dengan adanyn kebutuhan untuk 

memenuhi keinginan laki-laki, dan selalu mcncoba menyesuaikan diri dengan 

selera m a s y d a t .  



Rubrik kontak jodoh merupakan salah satu ruang yang rnerepresentasikan 

citra wanita Minangkabau di media cetak lokal. Representasi wanita Minangkabau 

dilakukan dengan mengekspos citra fisik dan non fisik diri dan calon suarni 

idarnan sedemikian rupa oleh uanita ceserta kontak jodoh tersebut. Kajim secara 

semiotik dalam riset ini menunjukkan, bahwa teks kontak jodoh memiliki makna 

denotasi dan konotasi yang memiliki tanda, penanda dan petanda. Isi dari rubrik 

kontak jodoh memtentuk 'mitos' tent3r.g konsey (simbol) istzri yang ideal secara 

tradisonal dan modem dan diimpiementasikm 3ada sosok wanita tradisional 

"bundo kanduang". 

Keberadaan kontak jodoh merupakan instrumen atau komoditi bagi pclku 

ekonomi di media untuk mengkatrol atau meningkatkan nilai jud produlu~ya, 

sehingga ada ideologi yang tersembunyi kenapa kontak jodoh itu ada di sebllah 

media? Karena merupakan sebuah komoditas, kontak jodoh penuh dcngan 

konstruksi terhadap leks dan individu (peserta) yang terlibat di daian-wya. 

Akibatnya terjadilah 'proyek pencitrdan' dalarn media terhadap peserta yang 

' 

diadaptasikan dengan selera media dan budaya konsurnen, terutama kaum wanita. 

Melalui politik pencitraan, citra fisik dan non fisik wanita dieksplcitasi oleh media 

sedemikian rupa, sehingga menimbulkan hasrat dan Corotgan bagi kaum laki-laki 

untuk mengkonstmsi objek yang ditampilkan. Pada media cetak lokal Harian 

Haluan Padang terdapat 2 (duaj tabapan pencitraan yang di~aktlkan terhadap 

wanita Minangkabau yang menjadi peserta kontak jodoh yaitu; Pencitraan tahap 



pertama adalal~ yang dilakukan oleh pengasuh rclbrik 1:ont:lk jodoh dengan 

berpatokan pada data diri dan melakukan penafsiran foto peserta. Pencitaan tahap 

kedua adal*. pen~itram yang dikons'mksi oleh media melalui judul dari rubrik, 

media biasanya mempertegas selah satu simbol yang menjadi kcunikan sebuah 

teks dengan pertimbangar; aspek dayz tarik judul dan nilai juzlnya. Pada bagian 

ini tak jarang media melakuksn eksploitasi tcrhadap citra wanita peserta kontak 

jodoh tersehut. Berarti nlbrik 'contak jodoh telah terlibat secxa langsung 

merepresentasikan citm wanita Minang, menjadi citra yang dikemas dengan nilai- 

nilai bahasa media yang menimbulkan daya tari!c pembaca, dengan meminjarn 

istilah Marchand sebagaimana yang clikutip oleh Noviani (2000:26), representasi 

wanita dilaktlkan tidak saja secara frue representation juga s e c m  dissirnult-rtion 

atau false repres~ntation, clengan menggunak.an citra-citra d m  ideologi-ideologi 

tersembunyi, sehingga menimbulkan distorsi-distorsi terhadap citra yang 

sebenarnya. 

R u b r i ~  kontak jodoh merupakan realitas media yang memi!;& r2ferensi 

dengar_ realitas sosial yang terjadi di daerah Sumatcra Barat sejak tiga dekade ini. 

Analisis semiotik terhadap teks-teks kontak jodoh, khususilya yang dikirim wanita 

- Minang ke meja redaksi Harian Haluan, ternyata merniliki makna sosial dan 

mengandung aspek simbolik tentang wanita Minang yang sebetarnya justv telah 

mengalami pergeseran citra. Rubrik l:ont* jodoh sekaligus men;pertegas bahwa 

telah terjadi pergeseran nilai sosio-'xultural di Minangkabau, terutarna yang 

berkaitan dengan proses mencari jodoh. Ketika institusi mamah yang memiliki 

peran sentral dalarn masyarakat yang menga,xt sistem matrilineal ini, meiliadi 



institusi yang tidak lagi sakral dan disfimgsicnd terhadap kemenakannya daIgm 

mencari jodoh, di sarnping itc karena terjadinya' pergeseran keluarga luas 

(exstended familjl) ke keluarga inti (nuclear family) dan penguaian instituci urang 

sumando, menyebabkan institusi kontak jodoh hadir sebagai institusi dternqtif 

yang pragmatis untuk menggantikan xtau berbagi tugas J1:nga.n institusi rnamak 

sebagai institusi mediasi dalam mempzrtemukan orang.,orang yang 'berat jodoh'. 
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